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ABSTRAK

Dana dengan prinsip mudharabah merupakan dana investasi sehingga
bank syariah berbagi hasil hanya kepada pemilik dana yang menggunakan prinsip
mudharabah. Pada dasarnya penghimpunan dana yang di terapkan pada produk
tabungan dan deposito yang menggunakan akad mudharabah. besarnya
pendapatan yang diterima oleh pemilik dana mudharabah merupakan sebagian
dari pendapatan yang diterima secara tunai dari penyaluran dana yang dilakukan
oleh bank syariah. Oleh karena itu, dana yang di himpun dengan prinsip
mudharabah merupakan salah satu unsur dalam melakukan perhitungan bagi
hasil. Permasalahan yang diangkat dalam Tugas Akhir ini adalah bagaimana
Implementasi Akad Mudharabah Serta Dampaknya Terhadap Produk
Penghimpunan Dana di Bank Syariah Bukopin Cabang Semarang.

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah
metode penelitian kualitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data
primer dan data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi terhadap keterangan dan
penjelasan yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam menganalisis data
yang diperoleh, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penerapan akad mudharabah
pada produk penghimpunan dana di BSB hanya diterapkan pada produk tabungan
dan deposito serta keunggulan yang terdapat pada produk-produk yang
menggunakan akad mudharabah pada dasarnya adalah untuk memudahkan
nasabah untuk bertransaksi dan produk-produk tersebut dapat dijadikan sebagai
jaminan pembiayaan. Dalam produk yang menggunakan akad mudharabah
terdapat faktor-faktor pendukung dan penghambat, faktor pendukung tersebut
diantaranya adanya prinsip syariah Islam yang dijadikan acuan BSB untuk
menerapkan system bagi hasil pada semua produknya terutama pada produk
tabungan dan deposito, adanya sarana prasarana dalam perusahaan yang cukup
lengkap. Sedangkan faktor penghambat diantaranya adalah kurangnya sosialisasi
mengenai keberadaan BSB itu sendiri.

Kata Kunci : keunggulan produk yang menggunakan akad mudharabah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank Syari’ah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa
keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem Islam, khususnya
yang bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif dan perjudian
(maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas (gharar), berprinsip keadilan
dan hanya membiayai kegiatan usaha yang halal yang kesemuanya
merupakan prinsip-prinsip perbankan syari’ah. Bank Syari’ah sering
dipersamakan dengan bank tanpa bunga. Bank tanpa bunga merupakan
konsep yang lebih sempit dari bank syari’ah, dimana sejumlah instrument
atau operasinya bebas dari bunga. Bank Syari’ah selain menghindari
bunga, juga secara aktif ikut berpartisipasi dalam mencapai sasaran dan
tujuan dari ekonomi Islam yang berorientasi pada kesejahteraan sosial.*

Menurut Pasal 1 Undang-Undang No.4 Tahun 2003 tentang
Perbankan, Bank adalah Bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan
prinsip Syari’ah yang dalam kegiatanya tidak memberikan jasa dalam
lalulintas pembayaran.

Sedangkan menurut Pasal 1 Undang-Undang NO.10 Tahun 1998
tentang Perubahan Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan,
Bank didefinisikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Dalam fungsinya bank sebagai intermediasi antara deposan dengan
kreditur, maka bank harus melakukan kegiatan penghimpunan dana dari

pihak deposan yang nantinya akan disalurkan kepada kreditur. Tujuan dari

! Muhammad Fauzi, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keinginan
Migrasi Nasabah Bank Umum Syariah di Kota Semarang, Semarang, IAIN Walisongo,
2008, h. 11.



kegiatan penghimpunan dana adalah untuk memperbesar modal,
memperbesar asset dan memperbesar kegiatan pembiayaan sehingga
nantinya dapat mendukung fungsi bank sebagai lembaga intermediasi.?
Kajian penerapan prinsip syari’ah dalam operasi perbankan
syari’ah merupakan agenda penting bagi perbankan nasional. Bank
Indonesia telah mengkaji standarisasi akad produk perbankan syari’ah,
diawali dari akad Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah, yang
ditujukan untuk mengidentifikasi penerapan prinsip syari’ah dan
kemungkinan variasinya dalam praktek di sisi lain, masyarakat telah
memiliki persepsi bahwa bank syari’ah berbeda, lebih tinggi kualitas
moralnya, etika dan bisnisnya dibannding dengan bank konvensional.®
Dalam literatur ekonomi dan perbankan syari’ah yang
dipublikasikan dengan rentang waktu antara 1960an hingga 1970an,
dijelaskan bahwa bank-bank Islam di konsep sebagai ‘“Lembaga
Keuangan”, dimana keseluruhan pinjaman bisnis yang diberlakukan
kepada pengusaha (partner) berdasarkan prinsip bagi hasil (profit and lost
sharing). Meskipun demikin bank-bank Islam sejauh ini tidak bisa
dipungkiri lagi murni menggunakan prinsip bagi hasil (profit and lost
shering), namun memperluas pembiayaan dengan menggunakan yang
lainya, seperti leasing terhadap permodalan barang-barang atau
meningkatkan jaringan perdagangan. Bank-bank tersebut mendapatkan
kepercayaan yang luar biasa dari orang-orang, namun tidak adanya hukum
dalam Negara Islam yang mengatur hubungan antara investor dan
mudharib berakibat tidak menghalangi mudharib dari penyalahgunaan
dana dengan seribu macam cara yang tidak sah menurut hukum. Dampak
negatifnya adalah penggunaan bank Islam dari metode pembiayaan ini

menjadi turun secara drastis dan mengalokasikan kedalam pembiayaan

|http://bloq.keuanqanpribadi.com|

¥ Muhammad Fauzi, Implementasi Prinsip Syariah Pada Perbankan Syariah di

Kota Semarang, Semarang, 2007, h.1-4.
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lainya yang sebenarnya tidak akan membantu merealisasikan tujuan dari
syari’at4.

Sedangkan tujuan utama dari akad mudharabah ini adalah
memperoleh hasil investasi dimana dana yang telah dikumpulkan oleh
bank Islam dari titipan dana pihak ketiga atau titipan lainya, perlu dikelola
penuh dengan amanah dan istigomah. Dengan harapan dana tersebut
mendatangkan keuntungan yang besar, baik untuk nasabah maupun bank
Islam. Prinsip utama yang harus dikembangkan bank Islam dalam kaitan
dengan manajemen dana adalah bahwa bank Islam harus memberikan bagi
hasil bagi penyimpan dana minimal sama dengan atau lebih besar dari
debitur lebih rendah dari pada bunga yang berlaku di bank konvensional.

Dalam dunia perbankan al-Mudharabah biasanya diaplikasikan
pada produk pembiayaan atau pendanaan seperti pembiayaan modal kerja.
Dana untuk kegiatan mudharabah diambil dari simpanan tabungan
berjangka seperti tabungan haji atau tabungan qurban. Dana juga dapat
dilakukan dari deposito biasa dan deposito spesial yang dititipkan nasabah
untuk usaha tertentu.’

Untuk memenuhi kebutuhan modal dan pembiayaan tersebut, Bank
syari’ah memiliki ketentuan-ketentuan yang berbeda dengan bank
konvensional. Secara umum piranti-piranti yang digunakan Bank Syari’ah
terdiri  dari tiga kategori, yaitu produk penghimpunan dana, produk
penyaluran dana dan produk jasa.’

Sama halnya dengan produk perbankan konvensional, produk

perbankan syari’ah di bidang penghimpunan dana yang dipercayakan oleh

* Addullah Saed, Bank Islam Dan Bunga, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2004, h.
125.

® Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1989,
h. 106-107.

® Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainya, Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2005, h. 184-185.

" Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah, Yogyakarta:
Ekonisia,2004,h. 56.



masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam
bentuk Giro, Deposito, Sertifikat Deposito, Tabungan dan atau bentuk
lainya yang dipersamakan dengan itu.

Implementasi prinsip syariah dalam produk giro menggunakan
akad wadiah maupun akad mudharabah dan deposito hanya menggunakan
akad mudharabah bagi hasil) karena produk deposito ini memang
ditujukan sebagai sarana investasi. Sedangkan tabungan nasabah bisa
memilih untuk menggunakan akad wadiah atau mudharabah (bagi hasil).?
Produk penghimpunan dana dengan menerapkan akad mudharabah
tersebut telah diterapkan di Bank Syari’ah. Dimana dalam penerapan
produk ini dapat mendatangkan manfaat bagi bank dan nasabah. Bank
dapat memperluas nasabah dan atau memperoleh loyalitas nasabah
disamping mendapatkan keuntungan atau margin. Sedangkan nasabah
mendapatkan mata uang yang di perlukan untuk kepentingan bertransaksi.’

Dengan adanya permasalahan di atas apakah Bank Syari’ah
Bukopin mampu mengembangkan dan merealisasikan produk
syari’ahnya, terutama Bank Syari’ah Bukopin yang ada di kota semarang.
Dalam hal ini bagaimana Bank Syari’ah Bukopin mampu menerapkan
akad mudharabah terhadap produk penghimpunan dananya serta
bagaimana dampak dari akad tersebut, selain itu bagaimana Bank Syari’ah
Bukopin mampu menarik kepercayaan dari masyarakat bahwa di Bank
Syari’ah Bukopin semua produknya benar-benar menerapkan akad yang
sesuai dengan Syari’ah Islam.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk membahas
‘Implementasi Akad Mudharabah Serta Dampaknya Terhadap Produk
Penghimpunan Dana Di Bank Syariah Bukopin Cabang Semarang .

8 Abdul Ghofur Anshori, Penerapan Prinsip Syari’ah Dalam Lembaga
Keuangan Lembaga Pembiayaan Dan Perusahaan Pembiayaan, Yogyakarta : Pustaka
Pelajar,2008,h. 19-23.

® Ibid, h. 33.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan

masalahnya yaitu sebagai berikut :

1.

Implementasi serta keunggulan produk yang menggunakan akad
mudharabah di Bank Syari’ah Bukopin Cabang Semarang ?
Bagaimana dampak dari akad mudharabah terhadap produk
penghimpunan dana di Bank Syari’ah Bukopin Cabang Semarang ?
Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penerapan
akad mudharabah terhadap perkembangan produk penghimpunan dana
di Bank Syariah Bukopin Cabang Semarang ?

. Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memberikan bukti empiris bagaimana penerapan akad

mudharabah terhadap produk penghimpunan dana di Bank Syariah
Bukopin Cabang Semarang.

Untuk memberikan bukti empiris bagaiman dampak dari akad
mudharabah terhadap produk penghimpunan dana di Bank Syariah
Bukopin Cabang Semarang.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan akad mudharabah serta bagaimana perkembangan produk

penghimpunan dana di Bank Syariah Bukopin Cabang Semarang.

Manfaat dari penelitian ini adalah:

A. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan yang bernilai ilmiah bagi pengembangan khazanah

ilmu pengetahuan.



B. Manfaat Praktis
1. Bagi Instansi (Bank Syariah Bukopin)

Kegunaan bagi instansi hasil dari analisis ini akan dapat
memberian pengertian kepada masyarakat luas bahwa Bank
Syariah Bukopin adalah salah satu bank yang benar-benar bebas
dari unsur riba karena Bank Syariah Bukopin Cab.Semarang ini
menerapkan sistem bagi hasil untuk kesejahteraan masyarakat.

2. Bagi Masyarakat

Memberikan pelayanan kepada masyarakat karena dalam
setiap kegiatan usaha di Bank Syariah Bukopin Cab.Semarang
berdasarkan prinsip syari’ah yang dalam kegiatanya memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran masyarakat tanpa adanya
unsusr riba karena Bank Syariah Bukopin Cab.Semarang ini
hanya menggunakan system kerjasama dengan akad bagi hasil dan
menjadikan masyarakat lebih mengenal nilai-nilai dari ajaran

islam.

D. Metodologi Penelitian

Penelitian merupakan suatu sarana pokok dalam pengembangan ilmu
pengetahuan maupun teknologi. Hal ini bertujuan untuk mengungkapkan
kebenaran secara sistematis dan konsisten.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research)
yaitu penelitian yang diperoleh dari buku-buku atau referensi dari
perpustakaan dan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian
yang secara langsung memperoleh data-data dari lapangan, melakukan
wawancara yang dapat berkembang sesuai dengan kondisi yang ada di
lapangan.

Dalam menyusun Tugas Akhir yang bersifat ilmiah, data merupakan
bagian yang sangat penting. Oleh karena itu, data yang telah dikumpulkan

harus akurat, komprehensif dan relevan bagi persoalan yang diteliti.



Adapun metode yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai
berikut :
1. Metode pengumpulan data
Metode ini bertujuan untuk mendapatkan data yang relevan dengan
topik penelitian melalui cara, antara lain :
a. Observasi

Metode pengumpulan data melalui observasi yaitu proses
pengambilan data dengan menggunakan pengamatan langsung di
lapangan dalam rangka mencari data tersebut.'® Dalam kaitannya
dengan pengumpulan data, metode ini akan dilakukan dengan
pengamatan secara langsung terhadap kegiatan yang terjadi pada
obyek penelitian seperti dengan cara mengamati keadaan sekitar
BSB, proses pelayanan pada nasabah, serta fasilitas yang ada di
BSB tersebut.

b. Wawancara (interview)

Metode pengumpulan data melalui wawancara yaitu sebuah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab antara pewawanara dengan responden atau orang yang
diwawancarai dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara
lisan.

Penulis menggunakan ini dengan cara memberikan
pertanyaan kepada karyawan BSB, khususnya kepada karyawan
yang bekerja di bidang penghimpunan dana (account officer).

c. Dokumentasi

Metode pengumpulan data melalui dokumentasi yaitu cara
mengumpulksn data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa
arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang teori, dalil,
hokum-hukum, implementasi dan lain-lain. Yang berhubungan

dengan masalah penelitian.

19 Moh Nazir, Metode Penelitian, Jakarta : Galia Indonesia, Cet.3, 1998, h.212.



Penulis menggunakan cara ini dengan cara penelusuran
terhadap bahan-bahan pustaka yang menjadi sumber data penelitian
secara langsung, yang meliputi profil BSB, serta produk-produk
penghimpunan dan implementasinya.

Metode Analisis Data

Analisis data merupakan faktor yang penting dalam suatu
penelitian. Analisis adalah suatu proses menghubung-hubungkan,
memisahkan, dan mengelompokkan antara fakta antara satu dengan
fakta yang lain sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai
akhir pembahasan.

Adapun analisis yang digunakan oleh penulis adalah
metode deskriptif analisis yaitu metode penelitian yang
menggambarkan obyek penelitian berupa data-data yang sudah
ada.

a. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni jenis
penelitian yang temuan-temuanya tidak diperoleh melalui
prosedur statistic atau bentuk hitung lainya, akan tetapi
beberapa keterangan, pendapat dan pandangan pemikiran yang
dapat merubah kesimpulan yang diinginkan.
b. Sumber Data
1) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari sumber yang diteliti, dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
masalah yang dihadapi. Seperti memperoleh informasi
melalui observasi dan wawancara dari obyek penelitian.
Dengan data ini penulis mendapat gambaran umum tentang

Bank Syariah Bukopin.



2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mendukung data
primer dan dapat diolah lebih lanjut, dan disajikan baik
pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain. Sumber
data sekunder dalam penelitian ini adalah segala data yang
tidak berasal dari sumber data primer yang dapat
memberikan dan melengkapi serta mendukung informasi
terkait dengan obyek penelitian baik yang berbentuk buku,
karya tulis, dan tulisan maupun artikel yang berhubungan
dengan obyek penelitian.

E. Sistematiks Penulisan

Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

1. Bagian awal, meliputi ~ : Halaman judul, nota pembimbing, halaman

pengesahan, halaman motto, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, dan halaman

daftar lampiran.

2. Bagian isi, meliputi :

BAB |

BAB II

BAB Il

:Pendahuluan yang meliputi : Latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, metodologi penelitian,
sistematika penulisan tugas akhir.

: Pembahasan umum yang berisi : Pengertian
akad mudharabah, macam-macam akad
mudharabah, pengertian produk
penghimpunan dana, serta macam-macam
produk penghimpunan dana.

: Gambaran umum objek penelitian yang
meliputi : Gambaran umum Bank Syariah
Bukopin, berisi tentang sejarahberdirinya
Bank Syariah Bukopin, Visi, Misi, Struktur



BAB IV

BAB V

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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organisasi, serta produk-produk yang ada di
Bank Syariah Bukopin.

: Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan

Pembahasan  lebih  detail mengenai
implementasi dan  keunggulan  akad
mudharabah serta dampaknya terhadap
produk penghimpunan dana di Bank
Syariah Bukopin.

: Dalam bab ini berisi kesimpulan, saran dan

penutup.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Akad Mudharabah

Mudharabah berasal dari kata dharb yang berarti memukul atau berjalan.
Dalam berjalan lebih tepatnya adalah proses seseorang memukulkan kakinya
dalam menjalankan usahanya. Sedangkan secara istilah, mudharabah merupakan
akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (pemilik dana)
menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana) bertindak
selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagai di antara mereka sesuai

kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pengelola dana.*

Secara umum landasan dasar syari’ah tentang al-mudharabah lebih
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak dalam ayat berikut

ini:
Q.S. al-Muzzammil : 20

b
L2 2 £

Jib s Reees uvaﬂ“ 3 Ot D)5 155 (gl oS bSG of ke

-~

& o s D] G505

Artinya "Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah;

dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah . (Q.S. al-Muzzamil:11)

! Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010, h.181.

11



12

Keterkaitan dengan mudharabah karena yang menjadi wajhud dilalah atau
argumen dari ayat tersebut yaitu kata yadhribuna yang sama dengan akar kata
mudharabah, yang berarti menjalankan suatu perjalanan usaha, “orang-orang
yang berjalan di muka bumi  mencari karunia allah.” Diriwayatkan oleh
Thabrani, dari Ibnu Abbas bahwa Abbas bin Abdul Muthalib jika memberikan
dana ke mitra usahanya secara mudharabah, ia mensyaratkan agar dananya tidak
dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau membeli
ternak. Jika menyalahi peraturan tersebut, yang bersangkutan bertanggungjawab
atas dana tersebut. Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada Rosulullah SAW
dan beliau memperbolehkannya.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Mudharabah merupakan akad kerja
sama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (pemilik dana) menyediakan
seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana) bertindak selaku pengelola,

dan keuntungan usaha dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan.?

Dalam transaksi dengan prinsip mudharabah harus dipenuhi dengan rukun

mudharabah yang meliputi :

1. Pelaku, terdiri atas, pemilik modal (shahibul mall), dan pengelola dana
(mudharib)
a. Pelaku harus cakap hukum dan baligh.
b. Pelaku akad mudharabah biasa dilakukan sesama muslim atau dengan
nonmuslim.
c. Pemilik dana tidak boleh ikut campur dalam pengelolaan usaha tetapi ia
boleh mengawasi.

2. Objek mudharabah, berupa: modal dan kerja

Objek mudharabah merupakan konsekuensi logis dengan dilakukanya akad

mudharabah.

2 |bid, 184-185
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a. Modal

1)

Modal yang diserahkan dapat berbentuk uang atau asset lainya (dinilai

sebesar nilai wajar), harus jelas jumlah dan jenisnya.

2) Modal harus tunai dan tidak utang. Tanpa adanya setoran modal,
berarti pemilik dana tidak memberikan kontribusi apapun padahal
pengelola dana harus bekerja.

3) Modal harus diketahui dengan jelas jumlahnya sehingga dapat
dibedakan dari keuntungan.

4) Pengelola dana tidak diperkenankan untuk memudharabahkan kembali
modal mudharabah, dan jika terjadi maka dianggap terjadi pelanggaran
kecuali atas seizin pemilik dana.

5) Pengelola dana tidak diperbolehkan untuk meminjamkan modal
kepada orang lain dan apabila terjadi maka dianggap terjadi
pelanggaran kecuali atas seizin pemilik dana.

6) Pengelola dana memiliki kebebasan untuk mengatur modal menurut
kebijaksanaan dan pemikiranya sendiri, selama tidak dilarang secara
syari’ah.

b. Kerja

1) Kontribusi pengelola dana dapat berbentuk, keterampilan, selling skill,
management skill, dan lain-lain.

2) Kerja adalah hak pengelola dana dan tidak boleh diintervensi oleh
pemilik dana.

3) Pengelola dana harus menjalankan usaha sesuai dengan syari’ah.

4) Pengelola dana harus mematuhi semua ketepatan yang ada dalam
kontrak.

5) Dalam hal pemilik dana tidak melakukan kewajiban atau melakukan

pelanggaran terhadap kesepakatan, pengelola dana sudah menerima
modal dan sudah bekerja maka pengelola dana berhak mendapatkan

imbalan/ganti rugi/upah.
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3. ljab Qabul / Serah Terima
Adalah pernyataan dan ekspresi saling rida / rela diantara pihak-pihak
pelaku akad yang dilakukan secara verbal, tertulis, melalui korespondensi
atau menggunakan cara-cara komunikasi modern.
4. Nisbah Keuntungan
1) Nisbah adalah besaran yang digunakan untuk pembagian keuntungan,
mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh kedua belah pihak
yang telah bermudharabah atas keuntungan yang diperoleh. Pengelola
dana mendapatkan imbalan atas kerjanya, sedangkan pemilik dana
mendapat imbalan atas penyertaan modalnya. Nisbah keuntungan
harus diketahui dengan jelas oleh kedua belah pihak, inilah yang akan
mencegah terjadinya perselisihan antara kedua belah pihak mengenai
cara pembagian keuntungan.
2) Perubahan nisbah harus berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.
3) Pemilik dana tidak boleh meminta pembagian keuntungan dengan

menyatakan nilai nominal tertentu karena dapat menimbulkan riba.’

Secara umum landasan dasar syari’ah tentang al-mudharabah lebih
mencerminkan ajaran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak dalam ayat-ayat dan
hadist berikut ini :

a. Al-Qur’an

T 5 ./

5}/’,4/ af’l'a} /,Jf/‘\/{,d _ /:1./

sq

,/;j “ A ’. f ] i
@
e ICPESEPNE

% Sri Nurhayati, Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia edisi 3, Jakarta:
Salemba Empat, 2004, h.132-133.
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Artinya ”apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung”. (Q.S. al-Jumu’ah:10)

b.

As-Sunnah

Diantara hadist yang berkaitan dengan mudharabah adalah hadist yang
diriwayatkan lbnu Majah dari Shuhaib bahwa Nabi SAW bersabda:

“Tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkahan yakni jual beli secara
tangguh, mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung
untuk keperluan rumah bukan untuk dijual.”

[jma’

Diantara Ijma’ dalam mudharabah, adanya riwayat yang menyatakan
bahwa jama’ah dari sahabat menggunakan harta anak yatim untuk
mudharabah, perbuatan tersebut tidak di tentang oleh sahabat yang lainya.
Qiyas

Mudharabah di giyaskan kepada al-musyagah (menyuruh seseorang untuk
mengelola kebun). Selain di antara manusia ada yang miskin da nada pula
yang kaya. Disatu sisi lain, tidak sedikit orang miskin yang mau bekerja, tetapi
tidak memiliki modal. Dengan demikian adanya mudharabah ditujukan
antaralain untuk memenuhi kebutuhan kedua golongan diatas, yakni untuk

kemaslahatan manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan mereka.*

B. Macam-Macam Akad Mudharabah

1.

Al-Mudharabah Muthlagah

Mudharabah muthlagah (investasi tidak terikat) yaitu pihak pengusaha
diberi kuasa penuh untuk menjalankan proyek tanpa larangan atau gangguan
apapun urusan yang berkaitan dengan proyek itu dan tidak terkait dengan

* Rahmat Syafei, Figh Muamalah, Bandung: Pustaka Ceria, 2001, h.224-225.
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waktu, tempat, jenis, perusahaan dan pelanggan. Investasi tidak terikat ini

pada Bank Syari’ah diaplikasikan pada tabungan dan deposito.’

Dari penerapan mudharabah muthlagah ini dikembangkan produk

tabungan dan deposito, sehingga terdapat dua jenis produk penghimpunan

dana, yaitu tabungan mudharabah dan deposito mudharabah.

b)

d)

Adapun ketentuan umum dalam produk ini adalah:

Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai nisbah dan
tata cara pemberitahuan keuntungan dan atau pembagian keuntungan seara
resiko yang dapat ditimbulkan dari penyimpanan dana. Apabila telah
tercapai kesepakatan maka hal tersebut harus dicantumkandalam akad.
Untuk tabungan mudharabah, bank dapat memberikan buku tabungan
sebagai bukti penyimpanan, serta kartu ATM dan atau penarikan lainya
kepada penabung. Untuk deposito mudharabah, bank wajib memberikan
sertifikat atau tanda penyimpan (bilyet) deposito kepada deposan.
Tabungan mudharabah dapat diambil setiap saat oleh penabung sesuai
dengan perjanjian yang disepakati, namun tidak diperkenankan mengalami
saldo negative.

Deposito mudharabah hanya dicairkan sesuai dengan jangka waktu yang
telah disepakati. Deposito yang diperpanjang, setelah jatuh tempo
diberlakukan sama seperti deposito baru, tetapi bila pada akad sudah
dicantumkan perpanjangan otomatis maka tidak perlu dibuat akad baru.
Ketentuan-ketentuan yang lain yang berkaitan dengan tabungan dan
deposito tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip

syari’ah.®

® Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syari’ah;Dari Teori Ke Praktik, Jakarta:
Gema Insani Press, 2001, h.137.

® Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figh Dan Keuangan, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004, h. 99-100.
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2. Al-Mudharabah Mugayyadah
Jenis mudharabah mugayyadah ini dibedakan menjadi dua yaitu:

a.

1)

2)

3)

4)

Mudharabah Mugayyadah On Balance Sheet (investasi terikat)

Mudharabah mugayyadah on balance sheet (investasi terikat) yaitu
pemilik dana (shahibul mall) membatasi atau memberi syarat kepada
mudharib dalam pengelolaan dana seperti misalnya hanya melakukan
mudharabah bidang tertentu, cara, waktu dan tempat tertentu saja.’

Jenis mudharabah ini merupakan simpanan khusus (restricted
investment) dimana pemilik dana menetapkan syarat-syarat tertentu yang
harus dipatuhi oleh bank. Misalnya, disyaratkan digunakan untuk bisnis

tertentu, atau disyaratkan digunakan untuk nasabah tertentu.
Adapun karakteristik jenis simpanan ini adalah sebagai berikut:

Pemilik dana wajib menerapkan syarat-syarat tertentu yang harus diikuti
oleh bank dan wajib membuat akad yang mengatur persyaratan penyaluran
dana simpanan khusus.

Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai nisbah dan
tata cara pemberitahuan keuntungan dan atau pembagian keuntungan
secara resiko yang dapat ditimbulkan dari penyimpanan dana. Apabila
telah tercapai kesepakata, maka hal tersebut harus didicantumkan dalam
akad.

Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan bukti simpanan khusus.
Bank wajib memisahkan dana ini dari rekening lainya.

Untuk deposito mudharabah, bank wajib memberikan sertifikat atau tanda
penyimpan (bilyet) deposito kepada deposan.

Al-Mudharabah Of Balance Sheet

Mudharabah of balance sheet ini merupakan jenis mudharabah

dimana penyaluran dana mudharabah langsung kepada pelaksana

" Ibid, h. 36.
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usahanya, dimana bank bertindak sebagai perantara (arranger) yang
mempertemukan antara pemilik dana dengan pelaksana usaha. Pemilik
dana dapat menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh
bank dalam mencari kegiatan usaha yang akan dibiayai dan pelaksanaan

usahanya.’
Adapun karakteristik jenis simpanan ini adalah sebagai berikut :

Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan bukti simpanan khusus.
Bank wajib memisahkan dana ini dari rekening lainya. Simpanan khusus
dicatat pada pos tersedia dalam reening administrative.

Dana simpanan khusus harus disalurkan secara langsung kepada pihak
yang diamanatkan oleh pemilik dana.

Bank menerima komisi atas jasa mempertemukan kedua pihak. Sedangkan
antara pemilik dana dan pelaksana usaha berlaku nisbah bagi hasil.

Untuk mempermudah pelaksanaan dalam penghimpunan dana, biasanya

diperlukan akad pelengkap. Akad pelengkap ini tidak di tujukan untuk

mencari keuntungan, namun ditujukan untuk mempermudah pelaksanaan

pembiayaan. Meskipun tidak ditujukan untuk mencari keuntungan, dalam

akad pelengkap ini bank diperbolehkan untuk meminta biaya-biaya pengganti

yang dikeluarkan untuk melaksanankan akad ini. Besarnya pengganti biaya ini

sekedar untuk menutupi biaya yang benar-benar timbul. Salah satu akad yang

benar-benar boleh dipakai untuk penghimpunan dana adalah akad wakalah.

Wakalah dalam aplikasi perbankan terjadi apabila nasabah memberikan

kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu,

seperti inkaso dan transfer uang.’

® Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, Yogyakarta: Ekonisia,
2004, h. 60.



19

C. Pengertian Produk Penghimpunan Dana

Penghimpunan dana adalah suatu kegiatan usaha yang dilakukan bank
untuk mencari dana kepada pihak deposan yang nantinya akan disalurkan
kepada pihak kreditur dalam rangka menjalankan fungsinya sebagai lembaga

intermediasi antara pihak deposan dengan pihak kreditur.

Dalam Bank Syari’ah, klasifikasi penghimpunan dana yang utama tidak
didasarkan atas nama produk melainkan atas prinsip yang digunakan.
Berdasarkan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional prinsip penghimpunan dana
yang digunakan dalam Bank Syari’ah ada dua yaitu prinsip wadiah dan

prinsip mudharabah.°

Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh perkembangan
kemampuannya menghimpun dana masyarakat, baik berskala kecil maupun
besar dengan masa pengendapan yang memadai. Sebagai lembaga keuangan,
masalah bank yang paling utama adalah dana. Tanpa dana yang cukup, bank
tidak dapat berbuat apa-apa, atau dengan kata lain bank menjadi tidak

berfungsi sama sekali.

Pada dasarnya bank mempunyai empat alternatif untuk menghimpun dana

untuk kepentingan usahanya, yaitu:
1. Dana sendiri

Meskipun untuk suatu usaha bank sendiri proporsi dana sendiri ini
relatif kecil apabila dibandingkan dengan total dana yang dihimpun
ataupun total aktivanya. Begitu penting proporsi dana sendiri ini
dibuktikan dengan adanya ketentuan dari bank sentral yang mengatur
tentang proporsi minimal modal sendiri dibanding dengan total nilai
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). Proporsi ini lebih dikenal
dengan istilah rasio kecukupan modal (capital adequacy ratio-CAR).

Apabila CAR suat bank terlalu randah maka kemampuan bank tersebut

10|

http://blog.keuanganpribadi.com/prinsip-dasar-produk-perbankan-syariah/
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untuk bertahan pada saat mengalami kerugian juga rendah. Modal sendiri
akan dengan cepat habis untuk menutup kerugian, dan ketika kerugian
telah melebihi modal sendiri maka kemampuan bank tersebut untuk
memenuhi  kewajiban kepada masyarakat akan semakin diragukan.
Kemampuan untuk mengembalikan dana simpanan dari masyarakat juga

menjadi diragukan.

Penurunan kemampuan ini sangat mungkin untuk menurunkan
tingkat kepercayaan masyarakat kepada bank tersebut, dan penurunan
tingkat kepercayaan terhadap suatu bank ini selanjutnya sangat
membahayakan kelangsungan usaha bank itu. Seperti halnya badan usaha
lain penghimpunan dana sendiri ini antara lain dapat berupa modal disetor,
dana dari penjualan di bursa efek, akumulasi laba ditahan, cadangan-

cadangan dan agio saham.
Dana dari Deposan

Pada dasarnya dana dari masyarakat dapat berupa giro (demand
deposit), tabungan (saving deposit), dan deposito berjangka (time deposit)

yang berasal dari nasabah perorangan atau badan.

Dana Pinjaman
Dana pinjaman yang diperoleh bank dalam rangka menghimpun
dana dapat berupa:
a) Call Money
Call money merupakan yang dapat diperoleh bank berupa
pinjaman jangka pendek dari bank lain melalui interbank call
money market.

b) Pinjaman Antar Bank

Berbeda dengan call money, pinjaman ini dilakukan bukan
untuk memenuhi kebutuhan dana mendesak dalam jangka pendek,

melainkan untuk memenuhi suatu kebutuhan dana yang lebih
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terencana dalam rangka pengembangan usaha atau meningkatkan

penerimaan bank.
C) Kredit Liquiditas Bank Indonesia

Seperti dengan namanya Kredit Liquiditas Bank Indonesia
(KLBI) adalah kredit yang diberikan oleh Bank Indonesia terutama

kepada bank yang mengalami liquiditas.

. Sumber Dana lain

Selain dapat berasal dari dana sendiri, dana dari deposan, dan dana
pinjaman, sumber penghimpunan dana dapat juga berasal dari sumber-
sumber lain yang tidak dapat digolongkan dalam jenis dana diatas. Sumber
dana lain yang berkembang sesuai dengan perkembangan usaha perbankan
dan perekonomian secara umum. Sumber-sumber tersebut antara lain:

a) Setoran Jaminan

Setoran jaminan atau sering disingkat dengan storjam merupakan
sejumlah dana yang wajib diserahkan oleh nasabah yang menerima jasa-
jasa tertentu dari bank. Nasabah tersebut perlu menyerahkan storjam
karena jasa-jasa yang diberikan oleh bank mengandung resiko finansial
yang ditanggung oleh pihak bank. Dengan adanya storjam, nasabah
diharapkan mempunyai sikap komitmen untuk berperilaku positif sehingga
di kemudian hari bank tidak harus mengalami kerugian karena
menanggung resiko yang timbul.

b) Dana Transfer
Salah satu yang diberikan bank adalah pemindahan dana.
Pemindahan dana bisa berupa pemindahbukuan antar rekening, dari
uang tunai kesuatu rekening, atau dari suatu rekening untuk kemudian

ditarik tunai.
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c) Surat Berharga Pasar Uang
Salah satu akibat dari serangkaian paket deregulasi perbankan
sejak tahun 1980an adalah diperkenalkannya Surat Berharga Pasar
Uang (SBPU) sebagai salah satu instrumen yang dipergunakan pihak
bank untuk menghimpun dana.
d) Diskonto Bank Indonesia
Fasilitas diskonto adalah penyediaan jangka pendek oleh Bank
Indonesia dengan cara pembelian promes yang diterbitkan oleh bank-
bank atas dasar diskonto.**

D. Macam-Macam Produk Penghimpunan Dana

Pada bank konvensional penghimpunan dana dari masyarakat yang
dilakukan dalam bentuk Tabungan, Deposito dan Giro yang lazim disebut dana
pihak ketiga. Dalam Bank Syari’ah penghimpunan dana dari masyarakat yang
dilakukan tidak membedakan nama produk, tetapi melihat pada prinsip, yaitu
prinsip wadiah dan prinsip mudharabah.apapun nama produk, yang diperhatikan
adalah prinsip yang dipergunakan atas produk tersebut, karena hal ini sangat
terkait dengan besaran hasil usaha yang akan diperhitungkan dalam pembagian
hasil usaha yang akan dilakukan antara pihak pemilik dana atau deposan (shahibul

mall) dengan Bank Syari’ah sebagai pengelola dana (mudharib).*?

Implementasi akad mudharabah pada produk penghimpunan dana dalam produk
giro, deposito, sertifikat deposito, dan tabungan adalah sebagai berikut:

1. Giro
Produk Giro ini dapat menggunakan akad wadiah maupun mudharabah.
Giro yang menggunakan akad wadiah didalamnya, maka pihak bank selaku
penerima titipan dana dapat menggunakan dana titipan tersebut yang dipakai
akad wadiah yad dhamanah, sehingga biasanya bank akan memberikan

! Sigit Triandaru dan Totok Budi Santoso, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain,
edisi2, Jakarta: Salemba Empat, 2006, h. 96-100.
12 Wiroso, Loc cit, h. 19-20.



23

imbalan kepada nasabah penyimpan sejumlah bonus yang besarnya sesuai
kebijakan bank dan tidak diperjanjikan diawal. Sedangkan dalam hal bank
menggunakan akad mudharabah dalam operasionalnya maka didalamnya
terdapat penentuan nisbah bagi hasil antara bank dan nasabah diawal

perjanjian.

Pada Giro Wadi’ah nasabah terhindar resiko kehilangan atau berkurangnya
dana yang disimpan jadi lebih safety, sedangkan pada Giro Mudharabah
nasabah menanggung resiko berkurangnya dana yang disimpan dan sekaligus
peluang untuk mendapatkan keuntungan finansial dengan mendapatkan
kompensasi berupa bagi hasil yang besarnya sesuai dengan nisbah
sebagaimana telah diperjanjikan diawal.

Deposito

Produk deposito karena memang ditujukan sebagai sarana investasi, maka
dalam praktik perbankan syari’ah hanya digunakan akad mudharabah. Melalui
akad mudharabah ini pada awal perjanjian sudah ditentukan berapa nisbah
bagi hasil baik bagi pihak nasabah maupun bagi pihak Bank Syari’ah sendiri.
. Tabungan

Seperti halnya pada produk giro, maka dalam produk tabungan ini nasabah
dapat memilih untuk menggunakan akad wadi’ah atau mudharabah.
Keuntungan maupun resiko yang ada sama halnya dengan giro, sedangkan
perbedaanya terletak pada mekanisme pengambilan dana yang disimpan oleh

nasabah.'®

Dalam Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000
tertanggal 1 April 2000 tentang Tabungan memberikan landasan syari’ah dan
ketentuan tentang Tabungan Mudharabah adalah sebagai berikut:

13 Abdul Ghofur Anshori, Penerapan Prinsip Syari’ah Dalam Lembaga
Keuangan Lembaga Pembiayaan Dan Perusahaan Pembiayaan, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008, h. 19-20.
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A. Landasan Syari’ah Tentang Tabungan Mudharabah
Firman Allah Q.S Annisa : 29
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Artinya‘““Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu ”.
(Q.S.Annisa : 29)

B. Adapun Ketentuan Tabungan Mudharabah, yakni sebagai berikut :

1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mall atau
pemilik dana dan bank sebagai mudharib atu pengelola dana.

2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip
syari’ah dan mengembangkanya termasuk mudharabah dengan pihak
lain.

3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam bentuk tunai dan
bukan piutang.

4. Pembagian piutang dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan
dalam akad pembukaan rekening.

5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya’

6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah

tanpa persetujuan yang bersangkutan.
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Tabungan mudharabah merupakan tabungan dengan akad mudharabah
dimana pemilik dana (shahibul mall) mempercayakan dananya untuk dikelola
bank (mudharib) dengan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang disepakati sejak

awal.*

Sedangkan dalam Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 02/DSN-
MUI/IV/2000 tertanggal 1 April 2000 tentang Deposito memberikan landasan
syari’ah dan ketentuan tentang Deposito Mudharabah adalah sebagai berikut:

Landasan Syari’ah Tentang Deposito Mudharabah

A. Firman Allah Q.S.al-Bagarah : 283
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Artinya “jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian
kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan
Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan ”.
(Q.S.al-Bagarah : 23)

% 1bid, h. 49.
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B. Adapun Ketentuan Tentang Deposito Mudharabah, yakni sebagai berikut:

1.

Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mall atau pemilik
dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana.

Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah dan
mengembangkannya termasuk mudharabah dengan pihak lain.

Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam bentuk tunai dan bukan
piutang.

Pembagian piutang, harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan
dalam akad pembukaan rekening.

Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan.

Deposito ini dijalankan dengan prinsip mudharabah muthlagah karena

pengelola dana deposito sepenuhnya menjadi tanggung jawab mudharib (bank).

Deposito mudharabah merupakan simpanan dana dengan akad mudharabah

dimana pemilik dana (shahibul mall) mempercayakan dananya untuk dikelola

bank (mudharib) dengan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang disepakati sejak

awal.

Semua permintaan pembukaan deposito mudharabah harus dilengkapi dengan

suatu akad atau kontrak atau perjanjian yang berisi antara lain, nama dan alamat

shahibul mall, jumlah deposito, jangka waktu, nisbah pembagian keuntungan,

cara pembayaran bagi hasil dan pokok pada saat jatuh tempo serta syarat-syarat

lain deposito mudharabah yang lain.*

15 1bid, h. 56-57.



BAB 111
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Bukopin

PT. BANK SYARIAH BUKOPIN (selanjutnya disebut Perseroan)
sebagai bank beroperasi dengan prinsip syariah yang bermula masuknya
konsorsium PT Bank Bukopin Tbk diakuisisinya PT Bank Persyarikatan
Indonesia (sebuah bank konvensional) oleh Bank Bukopin, Tbk., proses
akuisisi tersebut berlangsung secara bertahap sejak 2005-2008, dimana PT
Bank Persyarikatan Indonesia yang sebelumnya bernama PT Bank
Swansarindo Internasional didirikan di samarinda, Kalimantan Timur
berdasarkan Akta Nomor 102 tanggal 29 juli 1990 merupakan bank umum
yang memperolen Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor 1.659/
KMK.013/1990 tanggal 31 Desember 1990 tentang pemberian izin
peleburan usaha 2 (dua) Bank Pasar dan peningkatan status menjadi Bank
Umum dengan nama PT Bank Swansarindo Internasional yang
memperoleh kegiatan operasi berdasarkan surat Bank Indonesia (BI)
nomor 24/1/UPBD/PBD2/Smr tanggal 1 Mei 1991 tentang Pemberian Izin

Usaha Bank Umum dan Pemindahan Kantor Bank.

Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi oleh Organisasi
Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT Bank Swansarindo
Internasional menjadi Bank Persyarikatan Indonesia yang memperoleh
persetujuan dari (Bl) nomor 5/4/KEP. DGS/2003 tanggal 24 januari 2003
yang dituangkan ke dalam akta nomor 109 tanggal 31 januari 2003. Dalam
perkembangannya kemudian PT Bank Persyarikatan Indonesia melalui
tambahan modal dan asistensi oleh PT Bank Bukopin, Tbk., maka pada
tahun 2008 setelah memperoleh izin kegiatan usaha bank umum yang
beroperasi berdasarkan prinsip syariah melalui surat Keputusan Gubernur
Bank Indonesia nomor 10/69/KEP. GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober

27
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2008 tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank
Konvensional Menjadi Bank Syariah, dan Perubahan Nama PT Bank
Persyarikatan Indonesia Menjadi PT Bank Syariah Bukopin dimana secara
resmi mulai efektif beroperasi tanggal 9 Desembar 2008, kegiatan
operasional perseroan secara resmi dibuka oleh Bapak M. Jusuf Kalla,
Wakil Presiden Republik Indonesia periode 2004-2009. Sampai dengan
akhir Desember 2014 Perseroan memiliki jaringan kantor yaitu 1 (satu)
Kantor Pusat dan Operasional, 11 (sebelas) Kantor Cabang, 7 (tujuh)
Kantor Cabang Pembantu, 4 (empat) Kantor Kas, 1 (satu) unit mobil kas
keliling, dan 76 (tujuh puluh enam) Kantor Layanan Syariah, serta 27 (dua
puluh tujuh) mesin Atm BSB dengan jaringan Prima dan ATM Bank
Bukopin.

1. Profil dan Jumlah Modal Bank Syariah Bukopin

Adapun profil dari Bank Syariah Bukopin adalah sebagai berikut:

a. Profil
Nama Bank : PT BANK SYARIAH BUKOPIN
Alamat :Jalan Salemba Raya Nomor 55

Salemba, Jakarta Pusat 10440

Telepon : 021-2300912
Fax : 021-3148401
Homepage :lwww.syariahbukopin.co.id
Email :|corsec@syariahbukopin.co.id
Facebook : Bank Syariah Bukopin
Twitter . @BSsyariahBukopin
Tanggal Berdiri : 29 Juli 1990
Mulai Beroperasi : 9 Desember 2008
Kantor Layanan : 1 kantor pusat dan operasional

: 11 kantor cabang
7 kantor cabang pembantu

4 kantor kas


http://www.syariahbukopin.co.id/
mailto:corsec@syariahbukopin.co.id

1 mobil kas keliling
Layanan Syariah Bank : 76 layanan syariah bank
Jaringan ATM : ATM Bank Syariah Bukopin

ATM Bank Bukopin

ATM Prima/BCA

Jumlah Pegawai : 875 SDI

b. Jumlah Modal Perusahaan
Modal Dasar : Rp 1.000.000.000.000
Modal Disetor : Rp 650.370.000.000
Ekuitas : Rp 501.282.000.000

B. Visi, Misi, dan Nilai-Nilai Perusahaan
Visi
e ‘Menjadi Bank Syariah Pilihan dengan Pelayanan Terbaik’
Misi
e Memberikan pelayanan terbaik pada nasabah

e Membentuk sumber daya insani yang professional dan amanah
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e Memfokuskan pengembangan usaha pada sektor UMKM (Usaha

Mikro Kecil & Menengah)

¢ Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder

Nilai-Nilai Perusahaan:

e Amanah
e Integritas
e Peduli

e Kerjasama

e Kualitas



C. Struktur Organisasi

Dewan komisaris

Direksi

Pengawas Syariah

Pimpinan Cabang
HRD

SDI

SKAI
Administrasi
Legal

Teller

Costumer Service
Consumer Marketing
Mikro Marketing
Funding Officer

Account Officer
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: Mulyana

Bambang Setiaji
Hajriyanto Y. Thohari

: Riyanto

Rudd y Susanto
Aris Wahyudi
Adil Syahputra

: Prof. DR. H.M. Din Syamsuddin, MA

H. Ikhwan Abidin Basrie, MA

: Bapak Imam Pamuji

: Bapak Hendi

: Pram

: Frengky

. Lely

: Hendro

: Arina

: Zara

: Wahyu

: Ajeng

. Sidik, Adi, Putri, Fanny
: Tryas, Arika, Ranni, Yuli, Sonny, Saeful
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D. Produk-Produk Bank Syariah Bukopin
1. Produk Penghimpunan Dana
a) Tabungan iB Siaga Bisnis
Tabungan iB Siaga Bisnis merupakan simpanan yang
diperuntukan bagi perorangan dan badan usaha, yang penarikanya
dapat dilakukan sesuai dengan syarat dan ketentuan tertentu yang
berlaku, akad yang di gunakan adalah mudharabah mutlagah.
Adapun manfaat dari produk Tabungan iB Siaga Bisnis ini
adalah sebagai berikut:

Bagi Nasabah:

1) Sarana investasi dalam bentuk tabungan.

2) Sarana dalam transaksi bisnis dan membantu transaksinya.

3) Keterangan transaksi lebih informatif dan rinci.

4) Bagi hasil yang kompetitif.

5) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan.

6) Jaringan tempat transaksi kantor Bank Syariah Bukopin dan
Bank Bukopin Konvensional (on line system) serta di seluruh
jaringan ATM Bukopin dan ATM yang bekerjasama dengan
Bukopin.

Bagi Bank:

1) Meningkatkan sumber dana murah.

2) Meningkatkan fee based income.

3) Memperluas segmen pasar tabungan.

4) Meningkatkan pelayanan kepada penabung.

Fitur Produk:

1) Diperuntukkan bagi perorangan dan badan usaha.

2) Menggunakan mata uang rupiah.

3) Rincian keterangan transaksi tidak di buku tabungan.

4) Fasilitas joint account baik “OR”maupun”’AND”.
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5) Penabung mendapatkan bagi hasil.

6) Media transaksi dapat dilakukan melalui : Buku Tabungan,
kartu ATM, Internet Banking, Standing Instruction, dan SMS
Banking.

Target Market:

1) Badan usaha yang diutamakan yaitu badan usaha kecil,
menengah dan koperasi (UMKM).

2) Badan usaha non badan hukum, seperti Asosiasi, Himpunan,
dll.

3) Perorangan baik pengusaha maupun pegawai (kalangan
menengah)

Setoran dan Biaya:

Setoran awal sebesr Rp. 1.000.000
Saldo minimal Rp. 1.000.000

Setoran selanjutnya:

Rp. Tanpa batas
1. Perorangan minimal
2. Badan Usaha Rp. 100.000

Biaya administrasi bulanan

Biaya administrasi untuk saldo minimal/bulan
1. Perorangan Rp 10.000
2. Badan Usaha Rp.20.000
Penarikan konfirmasi H-1 ke cabang yang akan ditarik >Rp. 100 juta

Limitasi kartu siaga segmen bisnis di ATM/hari
1. Tarik tunai di ATM/hari Rp. 10 juta
2. Pemindahbukuan antara rekening di Bank Bukopin Rp. 75 juta

3. Belanja melalui jaringan visa elektronik Rp. 50 juta

Found transfer Rp. 25 juta
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Biaya penutupan rekening
1. Perorangan Rp. 25.000
2. Badan Usaha

Rp. 50.000

b) Tabungan iB Rencana

Jenis tabungan berjangka dengan potensi bagi hasil yang

kompetitif guna memenuhi kebutuhan di masa yang akan datang,

sekaligus memberikan manfaat proteksi asuransi jiwa gratis.

Adapun manfaat dan fasilitas dari Tabungan iB Rencana ini

adalah sebagai berikut:

a. Manfaat

1.
2.
3.

4.

Kepastian dana untuk pendidikan anak sesuai rencana.
Investasi untuk kebutuhan multi guna dan masa depan.
Sarana investasi dengan bagi hasil yang menguntungkan
dan kompetitif.

Meningkatkan kedisiplinan penabung untuk menabung.

b. Fasilitas

1.
2.

Autodebet rekening tabungan wadiah dan giro wadiah.

Stater kit terdiri dari buku tabungan, sertifikat tabungan,

sertifikat asuransi dan buku panduan.

Setoran insidentil yang dapat dilakukan setiap saat sehingga

akumulasi saldo lebih cepat meningkat.

Real time on line di seluruh outlate Bank Bukopin dan

Bank Syariah Bukopin.

Perlindungan asuransi gratis :

e Setoran bulanan diteruskan hingga maksimal Rp. 500
juta / nasabah.

e Mendapatkan santunan duka sebesar 20x setoran

bulanan maksimal Rp. 100 juta / nasabah.
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c. Akad
1. Akad yang digunakan adalah akad mudharabah mutlagah.
2. Mudharabah mutlag, dimana bank / mudharib diberikan
kuasa penuh oleh nasabah / shahibul mall untuk
menggunakan dana tersebut tanpa larangan / atau batasan
dan mudharib / Bank wajib memberitahukan kepada
shahibul mall / nasabah mengenai nisbah / bagi hasil
keuntungan yang diperoleh dan resiko yang timbul serta
ketentuan penarikan dana sesuai dengan akadnya.
d. Ketentuan
1. Pilihan manfaat untuk pendidikan dan multiguna.

2. Diperuntukan bagi perorangan.

3. Setoran bulanan : Rp. 100.000 - Rp. 5
juta

4. Jangka waktu kontrak : 118 bulan.

5. Bebas biaya administrasi bulanan.

6. Bebas biaya premi asuransi.

7. Wajib memiliki tabungan wadiah atau giro wadiah.

8. Pencairan dana pendidikan dapat dilakukan secara bertahap

sesuai dengan jenjang pendidikan minimal setelah 3 tahun
menabung.
9. Pencairan dana multiguna hanya dapat dilakukan diakhir
kontrak.
¢) Tabungan iB SiAga
Simpanan dalam mata uang rupiah yang penyetorannya dan
penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu.
a. Manfaat
1) Keamanan dana terjamin.
2) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan.
3) Bank dapat memberikan bonus namun tidak diperjanjikan

di awal.
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b. Fasilitas

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Fasilitas ATM 24 jam (ATM bersama/BCA dan VISA).
Electronic Banking (SMS Banking, Internet Banking, dan
Phone Banking).

Sarana untuk melakukan pembayaran tagihan pembayaran
listrik, PAM, Telepon, Pendidikan, PBB dan Kartu Kredit
serta pembelian isi ulang pulsa telepon selular.

Sarana penyaluran Zakat, Infak, dan Shadagah.

Real time on line di seluruh outlet Bank Bukopin dan Bank
Syariah Bukopin.

Nasabah secara otomatis terlindungi oleh asuransi bebas
premi khusus untuk saldo rata-rata akhir bulan minimal Rp.
1.000.000,- (satu juta rupiah), dengan pertanggungan
sebagai berikut:

Meninggal dunia karena | Rp. 10.000.000,-

kecelakaan

Santunan meninggal dunia wajar | Rp. 5.000.000,-

Cacat tetap total Maks Rp. 10.000.000,-

Biaya pengobatan karena | 10% dari biaya
kecelakaan pengobatan maks Rp.
1.000.000,-

c. Akad

1)
2)

Akad yang digunakan adalah akad wadiah yad dhamanah.
Wadiah yad dhamanah adalah yang berarti mustawda
(bank) dapat memanfaatkan dan menyalurkan dana yang
disimpan serta menjamin bahwa dana tersebut dapat ditarik
setiap saat oleh muwwadi (nasabah).
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d. Persyaratan dan Ketentuan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Diperuntukan bagi perorangan.

Mengisi formulir pembukaan & permohonan kartu ATM.

Tanda pengenal : KTP/SIM/Paspor.

Setoran awal : Rp. 50.000,-.

Setoran berikutnya : min Rp. 10.000,-.

Saldo minimum : Rp. 35.000,-.

Penarikan melalui teller : maks Rp.100juta/hari
(konfirm)

Penarikan melalui ATM : maks Rp. 10 juta/hari.

e. Biaya-biaya

1)
2)
3)
4)

5)
6)

Bebas biaya administrasi bulanan.

Bebas biaya administrasi ATM.

Bebas biaya penarikan tunai ATM bukopin.

Bebas biaya penarikan tunai di ATM yang tergabung dalam
jaringan ATM Bukopin (ATM bersama/BCA/Prima) bagi
nasabah dengan saldo akhir minimal Rp. 2.000.000,
sedangkan yang dibawah saldo dikenakan biaya sebesar Rp.
5.500,-.

Bebas biaya penarikan tunai di teller.

Biaya penutupan rekening Rp. 15.000,-.

d) Tabungan iB Haji

Simpanan untuk perorangan dalam bentuk mata uang

rupiah yang mempunyai rencana menunaikan ibadah haji.

a. Manfaat

1)
2)

Keamanan dana terjamin.

Kemudahan dalam merencanakan ibadah haji.

3) Setoran ringan.

4) Jaminan kapasitas mendapatkan nomor porsi keberangkatan

haji.
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b. Fasilitas
1) Asuransi jiwa dan kecelakaan.
2) Online dengan SISKOHAT.
3) Bonus berupa gift menarik.
c. Akad
1) Akad yang digunakan adalah akad wadiah yad dhamanah.
2) Wadiah yad dhamanah adalah yang berarti mustawda
(bank) dapat memanfaatkan dana dan menyalurkan dana
yang disimpan serta menjamin bahwa dana tersebut dapat
ditarik setiap saat oleh muwwadi (nasabah).
d. Persyaratan & ketentuan

1) Diperuntukan bagi perorangan.

2) Tanda pengenal : KTP/SIM/Paspor.
3) Setoran awal : Rp. 500.000,-.
4) Setoran selanjutnya : Rp. 100.000,-.

5) Saldo minimum SISKOHAT : Sesuai dengan ketentuan
Kementrian Agama RI.

6) Dana tidak dapat ditarik kecuali rekening ditutup.
e. Biaya-biaya

1) Bebas biaya administrasi bulanan.

2) Biaya penutupan rekening Rp. 25.000,-.

e) GiroiB
Simpanan yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran

dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan
Cek atau sarana perintah pembayaran lainnya atau melalui
pemindahbukuan lainnya.
a. Manfaat

1) Keamanan dana terjamin.

2) Dapat dicairkan sewaktu-waktu.

3) Dapat digunakan sebagai referensi Bank.

4) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan.
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b. Fasilitas

1)
2)

3)
4)
5)

6)
7)
8)

Buku cek atau bilyet giro.

Mendapatkan ATM dengan fasilitas Visa Elektron untuk
Giro perorangan.

Laporan rekening Koran setiap bulan.

Bank sesuai kebijakannya dapat memberikan bonus.

Real time on line di seluruh outlet Bank Bukopin dan Bank
Syariah Bukopin.

Fasilitas autodebet untuk payment point.

Fasilitis cash management (untuk perusahaan).

Fasilitas giro matic.

c. Akad

1)
2)

Akad yang digunakan adalah akad wadiah yad dhamanah.

Wadiah yad dhamanah adalah yang berarti mustawda
(bank) dapat memanfaatkan dana dan menyalurkan dana
yang disimpan serta menjamin bahwa dana tersebut dapat

ditarik setiap saat oleh muwwadi (nasabah).

d. Persyaratan & ketentuan

1) Diperuntukan bagi perorangan, badan usaha dan badan
hukum.
2) Tanda pengenal : KTP/SIM/Paspor.
3) Khusus badan hukum : SIUP, NPWP, Akta
Pendirian, ljin Usaha, dll.
4) Setoran awal : Rp.1.000.000,-(perorangan).
: Rp.2.000.000,-(perusahaan).
5) Setoran minimum : Rp.1.000.000,-(perorangan).
: Rp.2.000.000,-(perusahaan).
6) Maksimal penarikan . Setara equivalen Rp.100jt/hr
e. Biaya-biaya
1) Biaya penutupan rekening  : Rp. 10.000,-.

2)
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f) Deposito
Jenis simpanan dalam mata uang rupiah yang penarikannya
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian
antara deposan dengan pihak bank.
a. Manfaat
1) Keamanan dana terjamin.
2) Bagi hasil yang kompetitif berdasarkan nisbah yang
disepakati.
3) Dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan.
b. Fasilitas
1) Dapat diperpanjang otomatis (Automatic Roll Over) .
2) Bagi hasil dapat diambil tunai, transfer atau
pemindahbukuan.
c. Akad
1) Akad yang digunakan adalah akad mudharabah muthlaga.
2) Mudharabah muthlaga, dimana bank/mudharib diberikan
kuasa penuh oleh nasabah/shahibul maal untuk
menggunakan dana tersebut tanpa larangan atau batasan
dan mudharib/bank wajib memberitahukan kepada shahibul
maal/nasabah mengenai nisbah bagi hasil keuntungan yang
diperoleh dan resiko yang timbul serta ketentuan penarikan
dana sesuai dengan akadnya.
d. Fitur Produk
1) Tersedia dalam mata uang rupiah.
2) Nominal minimum deposito sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.
3) Jangka waktu 1, 3, 6 dan 12 bulan.
4) Dapat dengan kondisi single/joint (and/or), lembaga/badan
usaha.
5) Dikenakan pajak atas bagi hasil.
6) Tidak dapat dipindahtangankan, setoran minimal Rp.1juta.
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2. Produk Pembiayaan
a) Pembiayaan iB Jual-beli (Murabahah)
Jual beli barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang disepakati.
a. Manfaat
1) Dapat digunakan untuk memenuhi usaha modal Kkerja,
investasi atau konsumtif (kendaraan bermotor, rumah, dil).
2) Angsuran tetap selama masa perjanjian.
b. Fasilitas
1) Dapat digunakan untuk pembiayaan konsumtif, seperti
pembelian rumah, kendaraan.
2) Dapat digunakan untuk pembiayaan produktif, seperti
pembelian mesin produksi.
3) Pengembalian diangsur sesuai kemampuan.
4) Dapat menggunakan mata uang rupian atau US dollar.
c. Ketentuan
1) Perorangan dan badan usaha.
2) Uang muka minimal 20% dari harga beli barang.
3) Harga jual kepada nasabah adalah harga beli + margin.
4) Jangka waktu pembiayaan maksimal 10 tahun.
b) Pembiayaan iB Jaminan Tunai
Pemberian pembiayaan dengan jaminan cash collateral
yang ada di Bank syariah Bukopin dan diblokir sampai dengan
pembiayaan lunas.
a. Manfaat
1) Membantu penyediaan dana bagi debitur yang memiliki
giro, deposito, tabungan tanpa perlu mencairkan dana yang
dimiliki.
2) Mempermudah bagi nasabah individu yang ingin
mendapatkan pembiayaan dari Bank Syariah Bukopin.
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b. Persyaratan dan ketentuan

1) Diperuntukan bagi perorangan (usaha milik perorangan),
badan usaha (CV, Fa), Badan Hukum (PT, Koperasi,
Yayasan).

2) Plafond pembiayaan sebesar 95% dari cash collateral yang
dijaminkan.

3) Jaminan berupa giro, deposito, dan tabungan.

c) Pembiayaan iB Kepada Koperasi Primer untuk Anggotanya
(KKPA-Relending Syariah)

Pembiayaan dengan prinsip syariah dalam bentuk investasi
dan modal kerja kepada koperasi primer untuk diteruskan kepada
anggotanya dengan sumber dana berasal dari Kredit Likuiditas
Bank Indonesia (KLBI) yang dikelola oleh PT. Permodalan
Nasional Madani (PNM).

a. Manfaat
Membantu penyediaan dana bagi koperasi untuk memenuhi
kebutuhan modal kerja dan investasi bagi anggota.

b. Fasilitas

1) Untuk membiayai usaha produktif pada semua sektor
ekonomi, perdagangan, dan jasa.

2) Maksimal pembiayaan Rp. 50 juta.

3) Jangka waktu pembiayaan maksimal 15 tahun.

c. Akad

1) Antara koperasi dengan anggota, akad yang digunakan akad
murabahah, dimana koperasi melakukan penjualan barang
yang dipesan anggota (pola executing).

2) Antara koperasi dengan Bank Syariah Bukopin, akad yang
digunakan adalah mudharabah, dimana bank menyalurkan
dana PNM (bank sebagai mudharib) kepada koperasi,
dengan nisbah bagi hasil tertentu.
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3) Antara Bank Syariah Bukopin dengan PNM, akad yang
digunakan adalah mudharabah, PNM sebagai shahibul
maal menyediakan dana sebesar yang diperlukan oleh Bank
Syariah Bukopin, dengan nisbah bagi hasil tertentu.

Persyaratan dan ketentuan

1) Formulir penilaian proyek.

2) Studi kelayakan.

3) Copy Surat Permohonan Pembiayaan KKPA dari koperasi.

4) Laporan keuangan koperasi.

5) Jadwal penarikan dan pelunasan KKPA.

6) Lampiran DNKA.

7) Laporan singkat analisa pembiayaan dari cabang pelaksana.

d) Pembiayaan iB Pinjaman

Fasilitas pinjam meminjam dana tanpa dengan kewajiban

pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus

atau cicilan jangka waktu tertentu.

a.

Manfaat

1) Produk pelengkap bagi nasabah yang memerlukan dana
talangan segera untuk masa yang relatif pendek.

2) Produk untuk menyumbang usaha yang sangat kecil atau
membantu sektor sosial (qordhul hasan).

Fasilitas

1) Jangka waktu pembayaran maksimal 1 tahun.

2) Pengembalian dilakukan secara angsuran.

Pembiayaan iB Mobil Pola Channeling Melalui Multifinance

Pembiayaan iB Mobil Pola Channeling Multifinance adalah

pembiayaan pemilikan kendaraan kepada and user yang dilakukan

melalui perusahaan Multi Finance yang dapat dilakukan secara

pembiayaan bersama (joint financing) atau pembiayaan penuh (full

financing).
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Kriteria Multi Finnance:

1) Memiliki ijin dari menteri keuangan dalam pembiayaan
konsumer.

2) Mempunyai pengalaman dibidangnya minimum 5 tahun
berturut-turut.

3) Tidak tercantum dalam Daftar Kredit Macet Bank Indonesia.

4) Mempunyai integritas dan reputasi baik, berdasarkan
trade/marked cheking.

5) Mempunyai delinquency (rasio pembiayaan bermasalah)
maksimum 3% dari keseluruhan portofolio selama 3 tahun
berturut-turut.

6) Merupakan Multi Finance Syariah atau Multi Finance
Konvensional yang memiliki unit usaha syariah.

3. Produk Jasa
a) Save Deposit Box (SDB)

Fasilitas jasa bagi nasabah untuk menyimpan barang-
barang berharga dan dokumen pribadi yang rahasia dengan sistem
pengamanan berteknologi modern.

a. Manfaat
1) Memberikan keamanan dan kenyamanan.

2) Menyimpan semua barang-barang berharga anda.

b. Fasilitas

1) Dilengkapi dengan teknologi modern.

2) Tersedia dalam beberapa ukuran.

3) Pembayaran sewa Save Deposit Box langsung 3 tahun
diberikan sewa 1 tahun gratis.

c. Persyaratan dan ketentuan
1) Peruntukan bagi perorangan dan badan usaha.

2) Memiliki rekening di Syariah Bukopin.
3) Tanda pengenal : KTP/SIM/Paspor.
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4) Khusus badan hukum : SIUP, NPWP, Akta
Pendirian, ljin usaha, dll.
5) Mengisi Aplikasi.
b) Transfer
Jasa pengiriman dana dari satu kantor cabang ke kantor cabang
lain atau ke bank lain.
a. Ketentuan

1) Biaya transfer via RTGS > Rp. 1 milyar : Rp. 35.000,-

2) Biaya transfer via RTGS < Rp. 1 milyar : Rp. 25.000,-

3) Biaya transfer non nasabah : Rp. 10.000,-

b. Persyaratan
1) Mengisi formulir permohonan / slip
c) BI-RTGS (Real Time Gross Settlement)
a. Manfaat

1) Pengiriman dana lebih cepat, dapat diterima pada hari yang
sama.

2) Pengiriman dana lebih aman, dengan jaminan keamanan
sistem penyelenggaraan.

b. Proses RTGS

1) Nasabah pengirim memberi instruksi bank untuk transfer ke
nasabah penerima di bank lain.

2) Bank pengirim memproses transfer pada komputer RTGS
Terminal (RT), selanjutnya ditransmisikan ke RTGS
Central Computer (RCC) di BI.

3) RCC memproses transfer dana.

4) Informasi  transfer  telah  diselesaikan  (settled)
ditransmisikan secara otomatis oleh RCC ke RT bank
pengirim dan bank penerima.

5) Bank penerima meneruskan transfer dana ke rek.Penerima.
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d) INKASO

Inkaso atau collection yaitu suatu penagihan dengan cara
mengirimkan dokumen kepada Bank dengan maksud
mendapatkan pembayaran atau akseptasi atau berdasarkan
syarat-syarat lainnya.

a. Ketentuan

1) Biaya inkaso untuk nasabah : Rp. 10.000,-

2) Biaya inkaso untuk non nasabah : Rp. 15.000,-
b. Persyaratan

1) Mengisi formulir permohonan / slip.

Kliring

Klriring merupakan jasa yang disediakan untuk
menjembatani tukar-menukar surat berharga (cek, bilyet giro,
warkat) yang diterbitkan perbankan antara bank-bank yang
menjadi peserta kliring.

a. Ketentuan

1) Biaya kliring : Rp. 5.000,-

2) Biaya tolakan kliring : Rp. 125.000,-
b. Persyaratan

1) Mengisi formulir permohonan / slip.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Serta Keunggulan pada produk yang menggunakan
akad mudharabah Pada Produk Penghimpunan Dana di Bank
Syariah Bukopin Cabang Semarang
1. Implementasi Serta Keunggulan Akad Mudharabah Pada Produk

Tabungan
a) Tabungan iB Siaga Bisnis
Tabungan iB Siaga Bisnis merupakan simpanan yang
diperuntukan bagi perorangan dan badan usaha, yang penarikanya
dapat dilakukan sesuai dengan syarat dan ketentuan tertentu yang
berlaku, akad yang di gunakan adalah mudharabah mutlagah.
Adapun manfaat dari produk Tabungan iB Siaga Bisnis ini
adalah sebagai berikut:

Bagi Nasabah:

1) Sarana investasi dalam bentuk tabungan.

2) Sarana dalam transaksi bisnis dan membantu transaksinya.

3) Keterangan transaksi lebih informatif dan rinci.

4) Bagi hasil yang kompetitif.

5) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan.

6) Jaringan tempat transaksi kantor Bank Syariah Bukopin dan
Bank Bukopin Konvensional (on line system) serta di seluruh
jaringan ATM Bukopin dan ATM yang bekerjasama dengan
Bukopin.

Bagi Bank:

1) Meningkatkan sumber dana murah.

2) Meningkatkan fee based income.

3) Memperluas segmen pasar tabungan.

4) Meningkatkan pelayanan kepada penabung.

46
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Fitur Produk:

1) Diperuntukkan bagi perorangan dan badan usaha.

2) Menggunakan mata uang rupiah.

3) Rincian keterangan transaksi tidak di buku tabungan.

4) Fasilitas joint account baik “OR”’maupun”’AND”.

5) Penabung mendapatkan bagi hasil.

6) Media transaksi dapat dilakukan melalui : Buku Tabungan,
kartu ATM, Internet Banking, Standing Instruction, dan SMS
Banking.

Target Market:

1) Badan usaha yang diutamakan yaitu badan usaha kecil,
menengah dan koperasi (UMKM).

2) Badan usaha non badan hukum, seperti Asosiasi, Himpunan,
dil.

3) Perorangan baik pengusaha maupun pegawai (kalangan
menengah).

Setoran dan Biaya:

Setoran awal sebesr Rp. 1.000.000
Saldo minimal Rp. 1.000.000

Setoran selanjutnya:

Rp. Tanpa batas
1. Perorangan minimal
2. Badan Usaha Rp. 100.000

Biaya administrasi bulanan

Biaya administrasi untuk saldo minimal/bulan
1. Perorangan Rp 10.000
2. Badan Usaha Rp.20.000
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Penarikan konfirmasi H-1 ke cabang yang akan ditarik

>Rp. 100 juta

Limitasi kartu siaga segmen bisnis di ATM/hari

1. Tarik tunai di ATM/hari Rp. 10 juta
2. Pemindahbukuan antara rekening di Bank Bukopin Rp. 75 juta
3. Belanja melalui jaringan visa elektronik Rp. 50 juta
Found transfer Rp. 25 juta
Biaya penutupan rekening
1. Perorangan Rp. 25.000
2. Badan Usaha

Rp. 50.000

b) Tabungan iB Rencana

Jenis tabungan berjangka dengan potensi bagi hasil yang

kompetitif guna memenuhi kebutuhan di masa yang akan datang,

sekaligus memberikan manfaat proteksi asuransi jiwa gratis.

Adapun manfaat dan fasilitas dari Tabungan iB Rencana ini

adalah sebagai berikut:

a. Manfaat

1. Kepastian dana untuk pendidikan anak sesuai rencana.

2. Investasi untuk kebutuhan multi guna dan masa depan.

3. Sarana investasi dengan bagi hasil yang menguntungkan

dan kompetitif.

4. Meningkatkan kedisiplinan penabung untuk menabung.

b. Fasilitas

1. Autodebet rekening tabungan wadiah dan giro wadiah.

2. Stater kit terdiri dari buku tabungan, sertifikat tabungan,

sertifikat asuransi dan buku panduan.

3. Setoran insidentil yang dapat dilakukan setiap saat sehingga

akumulasi saldo lebih cepat meningkat.

4. Real time on line di seluruh outlate Bank Bukopin dan

Bank Syariah Bukopin.
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5. Perlindungan asuransi gratis :

e Setoran bulanan diteruskan hingga maksimal Rp. 500
juta / nasabah.

e Mendapatkan santunan duka sebesar 20x setoran
bulanan maksimal Rp. 100 juta / nasabah.

c. Akad

1.
2.

Akad yang digunakan adalah akad mudharabah mutlagah.

Mudharabah mutlag, dimana bank / mudharib diberikan
kuasa. penuh oleh nasabah / shahibul mall untuk
menggunakan dana tersebut tanpa larangan / atau batasan
dan mudharib / Bank wajib memberitahukan kepada
shahibul mall / nasabah mengenai nisbah / bagi hasil
keuntungan yang diperoleh dan resiko yang timbul serta

ketentuan penarikan dana sesuai dengan akadnya.

d. Ketentuan

N o g &

Pilihan manfaat untuk pendidikan dan multiguna.
Diperuntukan bagi perorangan.

Setoran bulanan : Rp. 100.000 - Rp. 5
juta
Jangka waktu kontrak : 1—18 bulan.

Bebas biaya administrasi bulanan.

Bebas biaya premi asuransi.

Wajib memiliki tabungan wadiah atau giro wadiah.
Pencairan dana pendidikan dapat dilakukan secara bertahap
sesuai dengan jenjang pendidikan minimal setelah 3 tahun
menabung.

Pencairan dana multiguna hanya dapat dilakukan diakhir

kontrak.
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Implementasi Serta Keunggulan Akad Mudharabah Pada Produk

Deposito

Deposito iB Bank Syariah Bukopin  adalah produk

investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah yang

dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah Muthlagah.

a. Adapun karakteristik Deposito BSB adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)
5)

Jumlah minimum deposito Rp. 1 juta.

Jangka waktu simpanan: 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12
bulan.

Deposito iB tidak dapat dipindahtangankan.

Dapat diperpanjang otomatis (automatic roll over).

Bagi hasil dapat di ambil tunai, melalui transfer atau

pemindahbukuan.

b. Manfaat dari Deposito iB BSB adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)

Keamanan dana terjamin.
Bagi hasil yang kompetitif sesuai nisbah yang disepakati.

Dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan.

c. Persyaratan atau peruntukkan Deposito iB BSB adalah sebagai
berikut:

1)

2)

3)

Diperuntukkan bagi perorangan maupun badan hukum usaha
(Koperasi, CV, Yayasan, Baitulmal wa Tamwil, dll).

Foto copy identitas diri (untuk perorangan), dan foto copy Akta
Pendirian beserta Anggaran Dasar dan perusahaannya (untuk
badan hukum).

Foto copy izin usaha dan NPWP (untuk badan hukum).

Dari beberapa kriteria yang ada pada akad mudharabah terhadap

produk penghimpunan dana diatas dapat menarik minat nasabah untuk
menginvestasikan dananya sesuai dengan kebutuhan. Hal ini terbukti

dengan adanya motivasi dari nasabah dalam memilih menyimpan dana di

BSB, terpenuhinya kebutuhan nasabah yang beranekaragam dalam bentuk
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pembelian atau mengkonsumsi suatu produk (barang dan jasa) yang
diperlukan. Misalnya ketika nasabah membutuhkan biaya untuk memenuhi
kebutuhan maka nasabah dapat mengambil uang secara tunai melalui

ATM dimanapun dan kapanpun.*

Terpenuhinya kebutuhan dalam memilih menyimpan dana di BSB
Cab.Semarang yaitu dengan adanya produk bank yang ditawarkan, yang
telah memberi kepuasan bagi nasabah secara menyeluruh dan
berkesinambungan, serta dalam penarikan bisa dilakukan melalui ATM
dimanapun dan kapanpun untuk memenuhi kebutuhannya, melalui produk-
produk yang ditawarkan. Adanya produk tersebut dapat memberikan
kemudahan untuk memenuhi kebutuhan dalam pengambilan dana atau
penyetoran dana yang bisa dilakukan sewaktu-waktu, menurut pendapat

dari bapak saeful selaku AO (account officer) BSB Cab.Semarang.?

. Dampak Dari Produk-Produk Yang Menggunakan Akad
Mudharabah Di Bank Syariah Bukopin Cabang Semarang
a. Dapak Positif
1) Adanya perkembangan jumlah investasi mudharabah yang
meningkat setiap tahunnya.
2) Adanya perkembangan jumlah nasabah mudharabah yang
meningkat setiap tahunnya.
3) Serta adanya perkembangan kenaikan nominal mudharabah yang

meningkat setiap tahunnya.

! Observasi pada pelayanan nasabah BSB Pada Hari Senin tanggal 11 Januari
2016

2 Wawancara dengan bapak Saeful Karyawan BSB Cabang Semarang Pada Hari
Senin 11 Januari 2016
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b. Dampak Negatif
1) Kurang efektifnya dual banking sistem yang dapat membuat dana
dari bank syari’ah dapat tercampur dengan dana di bank
konvensional.
2) Adanya kekhawatiran penyalahgunaan di perbankan syari’ah yang
masih melakukan praktek riba.

A. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Dari Produk-Produk
Yang Menggunakan Akad Mudharabah Di Bank Syariah Bukopin
Cabang Semarang
1. Faktor-Faktor Pendukung

a) Adanya prinsip syari’ah Islam yang dijadikan acuan di BSB untuk
menerapkan sistem bagi hasil pada semua produknya terutama pada
produk penghimpunan dana.

b) Adanya sarana prasarana dalam perusahaan yang cukup lengkap.

c) BSB membawa brand (merek) dari bank bukopin dikarenakan bank
bukopin bertindak selaku pemilik mayoritas BSB. Sementara bank
bukopin sendiri merupakan sebuah bank ternama dan dikenal luas
dikalangan masyarakat sehingga keberadaan BSB lebih mudah
diterima di tengah-tengah masyarakat.

2. Faktor-Faktor Penghambat

a) Kurang adanya pengetahuan masyarakat tentang keberadaan BSB.

b) Tingkat efektivitas keterlibatan masyarakat muslim dalam bank

syar’iah tergantung pada pola pikir masyarakat muslim itu sendiri.

c) Benturan dengan system nilai dan tradisi masyarakat desa yang

masih menyimpan uang dibawah bantal.

d) Semakin banyaknya pesaing dilingkup perbankan syari’ah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pada dasarnya produk penghimpunan dana diterapkan pada produk
tabungan dan deposito dengan akad mudharabah. Keunggulan dari
produk-produk yang menggunakan akad mudharabah dalam produk
tabungan memiliki keunggulan diantaranya adalah sebagai sarana
investasi dalam bentuk tabungan, dapat dijadikan jaminan pembiayaan,
serta jaringan tempat transaksi kantor Bank Syariah Bukopin dan Bank
Bukopin Konvensional (on line system) serta di seluruh jaringan ATM
Bukopin dan ATM yang bekerjasama dengan Bukopin.

2. Di dalam produk-produk yang menggunakan akad mudharabah di
Bank Syariah Bukopin ini berdampak positif bagi perusahaan dengan
mengalami perkembangan pada jumlah investasinya, jumlah nasabah
serta jumlah nominal produk penghimpunan dana setiap tahunnya.
Disamping itu dampak negatif juga tidak dapat dihindarkan, hal ini
diakibatkan karena kurang efektifnya dual banking sistem yang dapat
membuat dana dari bank syariah dapat tercampur dengan dana dari
bank konvensional, selain itu adanya kekhawatiran adanya
penyalahgunaan di perbankan syariah yang melakukan praktek riba.

3. Adanya faktor pendukung yang membuat akad mudharabah di BSB
dapat diterima oleh masyarakat salah satu faktor pendukungnya adalah
BSB membawa brand (merek) dari bank bukopin dikarenakan bank
bukopin bertindak selaku pemilik mayoritas BSB. Sementara Bank
Bukopin sendiri merupakan sebuah bank ternama dan dikenal luas
dikalangan masyarakat sehingga keberadaan BSB lebih mudah
diterima di tengah-tengah masyarakat. Selain faktor pendukung faktor
penghambatnya adalah kurangnya publikasi dari pihak perusahaan
sehingga masyarakat tidak mengetahui keberadaan dari BSB itu

sendiri.
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B. Saran-saran
Dengan dilandasi oleh kerendahan hati setelah menyelesaikan
pembahasan tugas akhir ini penulis memberi saran-saran. Hal ini
dimaksudkan sebagai kritik konstruktif yang dilihat dilapangan. Adapun
saran-saran yang dapat penulis berikan antara lain :

1. Adanya peningkata mutu sumber daya insani pengelola melalui
pendidikan dan pelatihan yang mendalami masalah figih terutama yang
berkaitan dengan praktek penghimpunan dana di BSB.

2. Lebih meningkatkan kualitas pelayanan terhadap beroprasinya BSB
agar tidak terjadi penyimpangan di BSB.

3. Lebih meningkatkan publikasi kepada masyarakat mengenai
keberadaan Bank Syariah Bukopin.

C. Penutup

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan kemudahan
kepada penulis, sehingga penulis mampu menyelesaikan penyusunan
Tugas Akhir dengan cukup lancar. Tugas Akhir ini dibuat sebagai bahan
pelengkap guna memperoleh gelar Ahli Madya dalam ilmu Perbankan
Syariah.

Namun, penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini masih jauh dari
kesempurnaan karena keterbatasan kemampuan dan pengalaman penulis.
Masukan dan kritik yang bersifat membangun dari pembaca sangat
dinantikan penulis untuk memberikan penulisan selanjutnya. Dan semoga
Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan dapat

diambil hikmah khususnya bagi penulis sendiri. Amin.



DAFTAR PUSTAKA
Abdul Ghofur Anshori, Penerapan Prinsip Syari’ah Dalam Lembaga Keuangan
Lembaga Pembiayaan Dan Perusahaan Pembiayaan, Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2008.

Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figh Dan Keuangan, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004.

Addullah Saed, Bank Islam Dan Bunga, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2004.

Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010.

Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah, Yogyakarta:
Ekonisia,2004.

Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainya, Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada,2005.

Moh Nazir, Metode Penelitian, Jakarta : Galia Indonesia, Cet.3, 1998.

Muhammad Fauzi, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keinginan
Migrasi Nasabah Bank Umum Syariah di Kota Semarang, Semarang,
IAIN Walisongo, 2008.

Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah;Dari Teori Ke Praktik, Jakarta: Gema
Insani Press.

Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1989.

Rahmat Syafei, Figh Muamalah, Bandung: Pustaka Ceria, 2001.



Sigit Triandaru dan Totok Budi Santoso, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain,
edisi2, Jakarta: Salemba Empat, 2006.

Sri Nurhayati, Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia edisi 3, Jakarta: Salemba

Empat, 2004.



LAMPIRAN

Lo,
TR
| RLIONNe

HEEAAS WNYE

(unyny
VPP HNIUN) drdN uep eyetn i Ado3 0104 .
(wyni uepeg ynun) rAuseiEanAd Uep
Ieseg uerehbuy 011353 uewPUSy ety Adod ooy
0P ‘(webuesosad yniin) ip se3uap) Ad0d 0103 «
(1P ‘jimey
oM [PLnieg ‘uesede) A 14 stiadoy) eyesn
uepeg undnew vebursomnd (Beg ueyymuniadsg «

NV.IVHVYASHId

ueyueSumyepuidip 1edep yopi g1 ousodag «
uRINA T| UEP VEING & g £

‘eyng | iwevedws nyem exBuer o

vinl | dy onsodap WU yepwng

NYNLINILIN

venynguepursad
neIe rajsuess (njeRws ‘runs jiqwep Jedep psey beg o
(@0 oy Hioweiny) suewoio Busluedsadip wedeq «

SYLISYd - |

veederquad uruwel ebegas uryrunbip 1edeg. « _
NPARAAsIp Auek YEasIu 10nsas JNnaduwoy Duek |i5ey 108G «
urwelsa euep veuedieay o

|

ueyBuniunbuaw uep wenua buek ysey

16eq uejuaqwaw epuy IseIsaAu) ‘gl onsodag uebuag
‘epuy euep ueybuequiabuaw

uep uedwifuaw ymun 1eday uep uewe Buek
ueyid yejepe uidoyng yeueds jyueg g1 oysodag

groysoda(y

(ueseheg Yseiadoy Seiequa) upoiassag)

wnany uepeg - ryesn uepeg
usg/yEn med sseqiag

Duek uanduipag / vesen) uvundum) £ sersosy oana)
MK uepeg UoN - eyesn unpeg

TS uepeq ey

URLLESNIRY e ueieBGus uenyumay snsas esery
vaqip fiusd newe upp ueBuruavay uagp Bued Burg
ureyesniag Y

L.#0.) Bunsagas yinnad mes
ETes ueiues epum ueuap puey ueyyEp Hensng «
Loun,) Gumsyas yysisd
PPy UeSun epum yeluop veyromp sEsuoig -
WNOXY sOr +
HIRUAS
weliuesoing

~000000'5T Ty /s uenynquepuay
0000001 Oy /% ey e Sunanas oy ssueyy o
~0000000L i p/s e uryuruay

WY © uey sad isyesies) soieg

ndoyng yueg unbuap
WSS wlioq Buek Wiy uop udong Wy Mse Wiy -
\adoyng yeueds yuey Buueg-a seusey .
11 YELKS YR 3300 umjag.

. £ Infeows reyesuRIIag Ueyepmuay
ftunuaw  Jedep  ‘Siusig  ebyis gy uehunges winwog

|

58y 1Beg umsedoy
HsRdLIL yrgeseu 66u(uay ‘gebennyy yeaeseupnyy
dsund  ueyeunBiuaw  susg efiyis @ ueSunge;

NYLYHYASHId Nva NYONNLINNIY

Jpnodwoy Buek ey Gog «

Gupueg-a senysey «

ISyesuRsf veburmmay sy -

UND2IY Wmof sejisey

BYPeN vepeg Nere ueBueiomag ymun -
PUIY Ve SOI3L 'Yepnpy Yigay

siusig e3yis gi ueSunqey _
|



L) wers t
(120) owoug saom .

e

ey

flssomip

00001 ‘dy U : eAuymjuaq ueiojs

00005 dY ¢ [EME URIOJDS «

sodsed/WIS/d 1 jeuabuad epuep «

WLV npey ueuoyouad 1 ueexnquiad JinuLoj IsIBUAN
uebuesosad 1beq ueymuniadiq «

NYNLNILIN NVA NYIVHVASH3d

wxlSUBINSE A SPQRY -
Lieum ueyueuad efeiq seqag «

ewd/yDg uep uidoyng Wiy uidoxng yeyes 22 0
4 uebuuef wejep Bunqebia Buek wer 47 W1y sellised - syjueg uep udoxyng yueg 39RN0 YNINJAS p 2ul] U JS. 23y - |
WLV tsensiujwpe efeiq seqag « yebepeys uep beju| Jeyez uein| cueses .
Janas uodaya) esind Buepn

ueue|ng Isensiuwpe eAejq seqag «
151 uequiad uep Jpasy Nuey ‘gad ‘URIpIpuad ‘uodajal

"WV H{sT ueyibe; ueieAequiad usynejaw ymun eueses |
(eund/yd8 uep uidoyng W1y uebuyel) wef vz Wiy saises «

NvInooNna [l
(yesdn e nies) 0000001 ‘Ul [PUIIL URUBING FIRI-RIEI OPIES yMUN 4 SYLIISYd

myepaq uemuaY uep JeRS  *

R yueq ueeueSYEiGSY [BNSAS SNUOG +
ueekejquad ueuiwef ueyipefip jedeq +
Ulwe(i3] euep ueueWRAY

JYVANYN

‘yeueweyp pe yejpem pexe
yejepe ueyeunbip Buek pexy ‘NeM-NIemas uexnyelip
jedep jueuad uep fuad Buek yedns buen

6

elew wefep ! fed ebyis gt qeL

egyIs g1 uesunqe|

wes b
(100f svong ooy .
e
Pt
miEpaq UeMuUaY uep jeieds o

VRL/-000'000°SZ Ay eI | LY Ip uemnNayepuILag
WLV [p ueyjielagd o

1R/ 00000001 ‘DY ‘e
“(iseusyuoy uebuap)
URY/ 000000001 ‘DY SHEW ¢

000001 Ay U ; J3IUNOD 1P UBYLIEUSY o

0000z dy ¢ (B OPfeS o
0000t dy Uy eAunnfueias URIOIS o
000707 Ay Ui [EME URIOIS o

“|jem nexe en) Hueso venfmasiad
1RINS PP SPUIP] UALNYOP
TRUSIP yejonas vebueinay

5 deins/sefepd nuey dodorog : w2y > e /defepag -
a0ddseq /WIS / d 1) Adod0104 ¢ g ZLResn .
‘uebuelosad yeqeseu 16eq ueymunadiy] «

o K] URING 9 RUIRHYS epeyepn

enqede) ueina/ <0002 ‘dY Jesaqas uewlop opjes efeg .«
s21unc> 1p feun) ueypeuad efexq seqag «

WLV fsensiuiwpe efeig sneis .«

uRURING [SENSIUTLIPE RARIG SRID -

VAVIE -VAViE
(4eqESEN) pDMMNUL Y310 JeRs
denas yueup 1edep INGRSIA PUBP BAYEQ UpUEfUAW BLAS
n_E_MnSSon neiag n_l 4‘o

uep bejut jexez uesn .
Jejnjas vodaya1 esjnd Buein 1 ustaquiad 4
uep ypan nuey weypipuad ‘uodaEm Wvd sy

ol ynun eueses

udaxng
YeweAs yueg Joiey yrungs |p uebunde uenynquepuiwad
uep feuny yesuen

(U7 8 uep uidoyng p Ly uebusel} wef vz Wiy sexses «
WLy nueyueyiedepuay o |
gt myuebUNGeL ming ueyiedepuay «

+jueg yef pesepiaq snuogq .
ueefeiquad ueunwef ueyipefip 1edeq «

nluef1a) euep ueuewesy «

uebup [PUIUIL URIONIS «

uebuu uep yepnw umereisiag «

aeyeiefsew ueesnyefasay

j1e%6u) euas Bung eAepnq uexynq
eunB eisauopul (P NUBQ-juRq Y30 ewesiaq ei1edas
ueyquanp Buek uebuu uep yepnw uejeiedsiad uebuap
¥mun qeL yeiepe g1 myuebunqey




iB Pendidikan

iB Pendidikan Bank Syariah Bukopin adalah tabungan
berjangka dengan potensi bagi hasil yang kompetitif guna
memenuhi kebutuhan di masa yang akan datang, dengan
manfaat proteksi asuransi jiwa secara cuma-cuma.

Tabungan iB Pendidikan hadir sebagai pilihan investasi yang
aman dan menguntungkan dalam merencanakan masa
depan putra putri Anda serta membantu mewujudkan

cita-cita mereka.

MANFAAT & FASILITAS

FLEKSIBEL

. Fleksibel menentukan dan mengubah jumlah setoran
bulanan mulai Rp. 100.000- *

« Jangka waktu mulai dari 1 (satu) tahun hingga 18 (delapan
belas) tahun.

« Dapat dilakukan setoran dana setiap saat di luar setoran
bulanan.

« Khusus manfaat pendidikan, saldo dapat ditarik 50% per
usia masuk jenjang pendidikan, yaitu ketika usia
tertanggung (anak dari usia 3,6,12,
15 tahun dan pada akhir kontrak atau sesuai kesepakatan.

Dengan pertanggungan :

» Setoran bulanan dijamin hingga jatuh tempo maksimal
Rp. 500 juta/Nasabah.

+ Mendapatkan uang duka sebesar 20x setoran atau
maksimal Rp. 10 juta/Nasabah*
* untuk nasabah yang meninggal akibat kecelakaan

PERLINDUNGAN ASURANSI GRATIS m

NILAIINVESTASI OPTIMAL

,+ Bagi hasil yang kompetitif

+ Bebas biaya administrasi bulanan

MUDAH & NYAMAN

« Pembukaan rekening dilakukan dengan mudah tanpa
pemeriksaan kesehatan

+ Konsultasi perencanaan dengan Customer Service dan
Account Officer kami yang profesional

« Fasilitas Auto Debet untuk setoran bulanan melalui
Tabungan iB SiAga atau Giro iB Anda di Bank Syariah
Bukopin

HADIAH LANGSUNG

+ Dapatkan hadiah menarik selama promosi setiap
pembukaan rekening Tabungan iB Rencana Bank Syariah
Bukopin*

* syarat dan ketentuan berloku

= BANKSyariah
=== BUKOPIN

SLIP SETORAN
PERMOHONAN

BANK SYARIAH BUKOPIN

PILIH SALAH SATU
SETORANUNTUK: [[] KURING/INKASO [] TRANSFER [ RTGS
[ oeposito [ pasak

SETORAN BERUPA

Tanggal :

PERMOHONAN KLIRING / INKASO

HARAP DI KLIRINGKAN / INKASOKAN NILAI CEK / BG | Rp.

HASIL KLIRING / INKASO TERSEBUT KE:
NO. REKENING

ATAS NAMA
PERMOHONAN KIRIMAN UANG  TRANSFER )

Rp. HARAP DIKIRIM UANG SEJUMLAH
[] DEBET DARI REKENING : Rp. NAMA PENGIRIM
ATAS NAMA : No.KkTP
[ cex/ BiveT GIRO ALAMAT / NO. TELP. :
NOMOR [__BANK | Kom
~ ] PENERIMA
Rp.
BANK
i KOTA
i NO. REKENING
i ALAMAT/TELP.
b BERITA
TOTAL R
TERBILANG :

BIAYA ADMINISTRASI

TANDA TANGAN PEMOHON / PENYETOR

TOTAL DISETOR

KREDIT $88. NO.
NAMA PERKIRAAN :

SANDI/TK :

Lembar 1 : Untuk Bank ( FILE )

Tanda Tangan Pa

Tanggal

SLIP SETORAN

Untuk Pembukuan Bank

Cabang
Tabungan No
Nama
Jumlah
Terbilang
Lembar 1

[
(1]
(o))
=
=
d
2
=
= &
-
<
X
x
<
=
w
o
3
= =
2 3
=
g
w
=
o
2
=
@
=
=
(4
w
2
5
[
P E 5
25 S
zz = E
<35 > & 5 2
- g8 nie
aum—d
s 83 53
Or Z o

PERHATIAN 11}

Tanda Tangan Penabung

g dapat dipindah tangankan
n intern Baok Syraiah Bukopin

Siip inl bukan kertas / surat berharga yany
Slip ini hanya digunakan untuk keperiuar







3 )
BANK Syana.h FORMULIR PEMBUKAAN i
MUDHARABAH TIME DEPOSIT INDIVIDUAL CUSTOMER APPLICATION FORM
BUKOPIN (DUIS| DENGAN HURUF CETAK / PLEASE FILL IN WITH BLOCK LETTERS)
] Nt B w Gustarer ] N Bark Syeriah Bukopin|/ Bxising Cusiomer
Bagi nasabah barv, silahkan melengkapi data-data di bawah ini Bagi yang sudah manjadi nasabah, silahkan isi nomor rekening dan kode CIF di bawah ini dan lakukan up-date terhadap
For new customer, please fill in the data below data-data di baw jixa tidak 35.
For Bank please fil in your up-d below it
there y
i Edelrg. Kode CIF / CIF Code A 1 TR o 55 B 1 1
Kode AO / AO Code KodeReferensi/Referoncecods = | | | | | | | | ] | |
Nama / Name g Nama / Name
> DATA r:uonou 1APPLICATION'S DATA 2 i Fanggien 1Mok Neate +
3 J-m-x-hmls.x : = 2 ¢/ Femaie 4.Agzma / Religion
5. Tempat Tanggal Lahic : [ 15 I )
Place / Date of birth
3 TP SiM Paspor Kitas Lainn
S e Yooy o : O 5w -5 OPRSE m }.. 8 Ol O
7. Nomor Kartu Identitas 2 8. Status Perkawinan : B'M Meniksh Lainnya
1D Card Number Marital Status. D O e Married = Other
9. Masa Berlaku Kartu Identitas o (dd-mm-yy) x [ Penduduk [ Bukan Penduduk
Vaiid Thru Nationalty Residence Non Residence
11. Pendidikan Terakhic ?
smy 0-3/ Akademi s1 s2 3 Lainnya
o B O, [Coymes (= R = 0 Os O
13. Alamat sesual Kartu Identitas
Address on ID Card Kelurahan / Sub Distric. Kecamstan / Distric
Kode Pos / [ S5 B 1S
13. NPWP * (Bagi yang mmllln) : 14, Status Rumah : [_] Milik Sendiri/ Owner [_Sewa/Rent 15, No. Telepon -
Tax ID Number (optional House ownership Status Phone Num
16. Alamat Add
RT. RW. —__ Kelurahan / Sub Distric Kecamatan / Distric
Kota / City. Kode Pos /PostaiCodel_| 1 1 | |
17. Status Rumah g Milik Sendiri / Owner Sewa | Rent % 3
House Ownership Status O o e oo z‘: z:mmlmmmmw
A0, Mot Suet =] Ioentitas. [7] Dimisih [ Kentor . "
bbbty kg Addrass on ID Card Current Home Address " Company Address ey
22y rendin : (Full name before married) 23, E-mail S e e SN T e T
Kel il ilan TV Ikian Media Cetak Iklan Radio Lainnya
24. Dutimans Ao menget Bk Sy ssosin [ Kou0n =3 omen DW‘,, e e e s L] e e 5 L
Pihak yang keadaan darurat / gency Call
25. Nama/Name & 26. Hubungen/. : -
27. Alamat / Address
Kota(City Kode Pos/Postal Code | (ST (T
28. Nomor Telepon Number HPIMobile Phone Numbes - B
DATAPEKERJAAN [OCCUPATIONS DATA: Ao
e Karyawan Wiraswasta
29, Pekerjaan/Occupation S e diman = O O =2 il
, <Rp. 1 juta Rp. 1juta s/d <5 juta Rnsmﬂ“'olw Rp. 10 juta s/d < 25
30. Penghastanper buian : qum 28 il gL WO [ Siveon s to < 10 mition Rp. Dum.'mom«iﬂxmu.
Rp. zumaua 50 ju Rp. 50 juta s/d < 100 juta juta ke atas
D S een 25t < 50 mition Rp. D e 50 < 100 iton Ro. 1755 i R e above
31 Keglatan Usaha / Business Sector
Company Name
32. Asmat K
Address Compan,
i KotalCly Kode PosrpostatCode |1 1 | 1 |
33. Nomor Telepon Kantor 3 Ext.2 Fax.:
Company Number
33. Jabatan / Title : Uit Kerja /
DATA DAN DANA / AND FUNDS DATA : 0 s I o
35. Sumber Dana . [ Hasil Usaha Operasional Usaha
Pl D Blziness incame D Gperatonsi Funds = Salary gisdosiond
. [ Investasi ional H Lo
35. 2}\..:- P-mwmn R.ktnmg Y =) W";m' i Othor
37. Transaksi T.ﬂmwl per bulan / Maximum Monthly Transaction
1) Pengambilan / Withdrawal  Rp. “ ) Peny 1 Deposit Rp. bulan / month
38. Jenis Valuta | Currency : [Jwor [Juso [JeinnyaiOther, E D 7 %
39. Nominal Deposito : Nisbeh Deposio pada tanggal pembuiaan :
poSit ‘on opening dete B:lln ! M:nlh o
40. Jangka Waktu / Tenor 17376/ 12 bulan / month
Cara Pembayaran / Term of payment
Tunai [ Transter Dv-mlnnmwxu-n No, Rekening Sumber Dana :
Cash Overbook Funds Sources Account Number
I RTGS (Roal Time Gross Settiement ;
41. Bagi Hasil Deposito { ] Diambi Tunal i 42, Hombat Degoahs [ Automatic Roil Over (ARO) Ove 3
[ Fio. Rekening Sumber a kacioal [ Diambil Tunai i el
Funds Sources Account Nurmber Cash an:
a Account Holder
an: Zokal
Account Holder [ zakat 2.5% setuju dipotong
Dengan inl menerangkan bahwa aniara Nasabah dan Bank Syariah Bukopin felah sepakat dan than dirl untuk aka
I lotiung Mol tangga Gielols oleh ank dalam anigk Geposte. uucharaban Namar . Perenien ”K‘.q"?#“.:.{‘:f‘“"""‘" e oSl dengan misban sagl
asabah dan ..o % ik Bank yang diterima oleh Nasabah akan ditarik tunaildipindahbukukan k TARO) ) oleh

by
in the form of Mudharabah Time Deposit Type with numbe; .. month and revenue share o8 G Eov Miudnaraban Tinte
Domu s the revenuo share will taked by to account number ‘will Automatic Roli Over *) by the Customer. And for Mudharabah Time Deposit Roll Over aysiam; Cupta:
'an ‘which is valid on the extension ferm. This agreement we make is factual with uwouywmpw&cy 'have. agroed and are binded by the term, and '{:“Mm‘”mm“:m o boin paries

Herewith informed Cullamr’::d .gmh Syariah Bukopin Have Agree and tommit each other to make en agresment for handling Customer's return by Bank from lavestation smount Rp.
term

'DUSI OLEH BANKIFILLED BY BANK

S i i i

e atas adblah
benar dan dengan ini saya setuju untuk membuka

yang terpisah dan merupskan saty kesatuan dengan
permohonan ini.

Herewith | certity that above filled data is true and %
herewith I agree to open the account and binds to the lateral
toarms and conditions which is inseparable of this

‘application.

Tands tangan/Signature




BANK FORMULIR PEMBUKAAN DEPOSITO iB AN
BUKOP iB TIME DEPOSIT. COMPANY/ COORPORATE APPLICATION FORM
[JNasabah Baru / New Customer [] Nasabah Bank Syariah Bukopin / Existing Customer
A e i o ini Bagi yang sudsh menjadi nasabah, silahkan isi nomor g CiF adap
For new customer, please fill in the data below data-data dibawah ini jika ada perubahan data, jika tidak silahkan langsung ke nomor 21
Fox ek 7

below and please up-date the

ploase
mwvmmmym.mm.ﬂmmg;mwmmn
Nomor Rekening Eksis / Existing Account Number I l I l Kode CIF / GIF Code. . I I

Kode A / A Code L 111 |l Kode Referensi / Reference Code
Nama / Name. Nama | Name
DATA PEMOHON | APPLICATION'S DATA
. Nama Perusahaan : 2. Kegiatan Usaha
Company Name iness Sector
3. Jenis Perusahaan :Cer [Clkoperasi [Cveyasan ov [CJeima Deinya
Type of company PT Cooperative Foundation cv Firm Other
4. No. Anggaran Dasar Perusahaan = Tanggal (dd-mm-yy)
Company statutes Number (perubahan terbaru / fates! change) Date of atost change
§. No. Surat ijin Usaha Perusahaan (SIUP) 5 6. No. NPWP
Business Liconce Number Company Tax 10 Number
7. No. Tanda Dattar Perusahaan (TOP) G Batas Akhir Berlaku (dd-mm-yy)
Company Registration Certfcate Number Expiry date
8. No. ) Batas Akhir Berlaku (dd-mm-yy)
Company Domicie Certfcate Number Expiry date.
9. No. Surat ljin Tempat Ussha (SITU) H Batas Akhir Bertaku (dd-mm-yy)
Company Location L Expiry date SRR %
10. Alamat Perusahaan o
Company Address (Tidak mengg. O Box 7 Po Box Address nol Allowed)
RT. RW Kelurahan / Sub Distric Kecamatan / Distric
Kota / City Kode Pos/PostaiCode | | | | | |
11. No. Telepon / Phone Number : 12 Fax
| 13. Situs Resmi / Offcial Website : 14. E-mail
15. Alamat Korespondensi :
Comespondence Address
RT. RW Kelurahan / Sub Distric Kecamatan / Distric
Kota ICly, Kode Pos / Postal Code || |
16. No.Telepon / Phone Number 2 5 17, Fax
18.DATA PENGURUS PERUSAHAAN / COMPANY'S MANAGEMENT
Nama Lengkap / Full Name Jabatan / Title Warga Negara / Nationality
8
2
3.
a =
5.
s
19.DATA PEMILIK / PEMEGANG SAHAM | SHAREHOLDER'S DATA )
Nama Lengkap / Full Namo Kepemilikan / Ownership Nama Lengkap / Full Name Kepemiikan / Ownership
1. % 4 %
3 % & %
3 % & %
20. Perusahaan Induk / Holding Company :
DATA TRANSAKSI/ TRANSACTION DATA :
21. Sumber Dana / Sources of Funds : [Jwasi Usaha a Usaha / ds  [Juainaya / Other
22. Tujuan Pembukaan Rekening  [investasi / investment [ operasionsi Harian / Daity Operstion [ Lainnya 1 Other
Intenton of Account
*3, Transaksi tertinggi per bulan / Maximum Monthly Transaction
) Pengambian/ Withdrawal Rp. bulan 1 month 2) Penyetoran/ Deposit  Rp. Ibulan/ month
24, Jenis Valuta / Currency er [Juso Lainnya /Other KIF
25. Jenis Deposito / Time Deposit Types [Cpeposito Mudharabah Lainnya /Other Nisbah Deposito pada tanggal pembukaan -
26. Nominal Deposito / Princial & " | Revenve share on opening date 1 12
27. Jangka Waktu / Tenor 11316712 bulan/ month Bank
28. Cara Pembayaran / Term of payment : ol
[Jmunai [Jtranster [JPemindahbukuan  No. Rekening Sumber Dana :
Fund sources Account Number
[IRTGS (Rea Time Gross Sattement) an/ Account Hokder
29. Bagi Hasi Deposito / Retum - 30. Nominal Deposito/ Principal
[Joiambit Tunai/ cash [Imenambah Pokok Deposito 1 Add Principal [] Automatic Roti Over (aR0) [ Joiambi Tunai / Cash
No./ : 3 Ke. Rek. No. / A B
an / Account Holder a.n / Account Holdor :
30. PENANDATANGANAN | AUTORIZED SIGNER -
Nama Lengkap / Full Name Jabatan / Title Warga Negara / Nationality
(2
z
3
4
5.
6.

/AKAD MUDHARABAH | MUDHARABAH AGREEMENT

Dengan inl saya menyataj
benar dan’ denganini" aa




: Z= BANKSyariah
FORMULIR PEMBUKAAN REKENING TABUNGANKU iB = BUKOPIN

( HARAP DIISI DENGAN HURUF CETAK DAN BERI TANDA (X) PADA KOTAK PILIHAN YANG SESUAI)
DATA PEMOHON

Nama Lengkap Pemohon

Tempat Tanggal Lahir : Ll /7L 7L | [JakHaki []Perempuan
|dentitas yang Dimiliki ¢ [] Kertu Pelajar [ kTP [CJsm [] paspor [ rainnya
No. KTP / SIM / Paspor * - | I | l [ | l ] | ‘ | | l I | l l [ l I Berlaku s/d

Alamat Sesuai Kartu Identitas : Rtl | | Rw [ I ]

Kel. Kec.

KodePoslIllIIl

No. Telepon ::::anl_llll'lllllllll .23 | L 1 5 ] S
Ppendidikan Terakhir i [smp [ smu [[Jowakacemi [ ] s1  []s2 []ss [ ]tainnya

Penghasilan per bulan : [J<re.1at [ re.10tsidRp. 5t [] re.5dtsiaRp. 100t []>re. 100

Sumber Dana E} D Gaji I:] Lainnya

Nama Gadis Ibu Kandung
PetdIEan : D PNS D Karyawan D TNI/ POLRI D Mahasiswa / Pelajar *

D Wiraswasta / Profesional * D Lainnya

Diisi Jika Pelajar

No. Kartu Pelajar / NIS A I e o O IS I oo e ey [ 2 e S Berakusd | | | | | | |

Nama Sekolah

Alamat Sekolah . RTl | |RW| | |

Kel. Kec.

Kota KodePosI ’ I ' l II
No. Telepon o o = o0 3 S B S

Data referensi keluarga yang dapat di hubungi

Nama 3 Hubungan

Alamat saat ini

No. Telepon R o OB 8 B O 66 (016 (5B o e i T G 8 S0 [

PEMBUATAN KARTU ATM TABUNGANKU iB **

pembuatan Kartu ATM s [Jva [ midak
Nama Pada Kartu : (Diisi jika memilih *Ya")
Diisi Oleh Bank

l 8 1 P B
No. CIB [ 5 51 5 )
l |

S 6 3 [ | 5 A 8

AKAD WA’DIAH

Dengan ini Nasabah berjanji dan mengikat diri untuk menempatkan dananya dalam bentuk TabunganKu iB pada Bank dan sekaligus Nasabah
memberikan Kuasa (Wakalah) kepada Bank menggunakan dana yang ditempatkan tersebut untuk dikelola oleh Bank dengan nomor
rekening dan dapat ditarik sewaktu-waktu oleh Nasabah.

Dengan ini saya menyatakan bahwa data di atas adalah benar dan dengan ini saya setuju untuk membuka rekening TabunganKu iB serta tunduk
pada syaratdan ketentuan yang berlaku di Bank Syariah Bukopin.

No. Rekening : [ | |_l l

No. Kartu ATM o s ) e [ [

Diisi Oleh Nasabah
Pemohon

Diisi Oleh Bank
Diproses Diperiksa Disetujui

20

Materai Rp. 6000,-

ang tidak periu

* Coret y:



BANK

FORMULIR PEMBUKAAN REKENING TABUNGAN iB RENCANA NASABAH PERORANGAN

BUKOPIN (DIISI DENGAN HURUF CETAK)
Nasabah Baru Nasabah Bank Syariah Bukopn
= Bagi nasabah baru, silahkan melengkapi data-data Bagi yang sudah menjadi nasabah, silahkan isi nomor rekening dan kode CIF di bawah ini dan
di bawah ini lakukan ur:ate lerhadap data-data dibawah ini jika ada perubahan data, jika tidak silahkan
langsung
Nomor Rekening Eksis ] Kode CIF con (%[5 (BE) (2 15 ) 08 = O T
CDUSIOLEHBANK ' iaii s g s B 3 ;
Kode AO | Kode Referensi Illlllll]
Nama Nama
¥y ::;: :::g;ou 5 2. Nama Panggilan
3. Jenis Kelamin R E= LY e 4.Agama
5. Tempat Tanggal Lahir 2 EEED(WMW)
6. Identitas yang dimiliki :Oke s [ Paspor Cxitas [tLainnya
7. Nomor Kartu Identitas 8. Status Perkawinan : [_]Belum Menikah [J [Jvainnya
9. Masa Berlaku Kartu Identitas (dd-mm-yy) 10, : [CJPenduduk [] Bukan Penduduk
11. Pendidikan Terakhir :[smu  [JDp-3/Akademi []S-1 Os-2 Os3 [ Lainnya
12. Alamat sesuai Kartu Identitas
(o il s
Kota Kode Pos I_I_I_L_LI
13. NPWP * (Bagi yang memiliki) 14. Status Rumah :[_IMilik Sendiri  [_]Sewa 15. No. Telepon
16. Alamat Domisili :
AR . D)
Kota Kode Pos
17. Status Rumah : [ Milik Sendiri [ sewa 18. No. Telepon R
19. Alamat Surat Korespondensi  : [ Sesuai Kartu Identitas [] Domisili  [] Kantor 29 No-imency Seler
22. F
21. Nama Ibu Kandung (Nama fengk ikah) e

23. Dari mana Anda mengenal
Bank Syariah Bukopin

[ Keluarga [[] Teman/Relasi []Iklan TV [] Iian Media Cetak [] Iklan Radio [] Laianya

Penerima Manfaat
25. Nama Penerima Manfaat

"26. Tanggal Lahir Penerima Manfaat

27. Alamat Penerima Manfaat

0

R AW
Kota Kode Pos [ I
Pihak yang dapat dihubungi dalam keadaan darurat
28. Nama 5 29.
* 30. Alamat
Kota Kode Pos l
31. Nomor Telepon 3 HP Fax :
DATA PEKERJAAN :
32. Pekerjaan : [] Pegawai Negeri [JKaryawan [CJABRI [JWiraswasta [CLainnya

33. Penghasilan perbulan : [J <Rp. 1juta

[ Rp. 1 juta s/d < 5 juta
[JRp.25jutas/d<50juta [] Rp. 50 juta s/d < 100 juta [] Rp. 100 juta ke atas

[JRp.5jutasid<10juta ] Rp. 10 juta s/d < 25 juta

34. Nama Kantor / Kegiatan Usaha
35. Alamat Kantor / 222
Kota L KodePos [ | | [ | |
36. Nomor Telepon Kantor 2 = Ext. : Fax :
37. Jabatan Unit Kerja
DATA TRANSAKSI DAN DANA :
38. Sumber Dana : [ Hasilusaha  [] Operasional Usaha [] Gaji = Lainnya
39. Tujuan Pembukaan Rekening  : [] Investasi [ Operasional Harian [] Lainnya
40. Transaksi Tertinggi per balan
1) Pengambilan bulan 2) Rp. bulan
41. Jenis Valuta D IDR [JUSD []Lainnya 45. No. Rekening Pendebetan/Pencairan
42. Jangka Waktu Kontrak fbulan 46.a.n
43. Setoran Bulanan * Rp. AT JADWAL PENCAIRAN DANA PENDIDIKAN
44. Manfaat S Pencairan dd - mm - yyyy Pencairan dd - mm - yyyy
[
[
n
AKAD MUDHARABAH

Dengan ini menerangkan bahwa antara Nasabah dan Bank Syariah Bukopin telah sepakat dan saling

bagi hasil atas pengelolaan.
Jtahun yang terhitung mulai tanggal.... .dikelola oleh Bank dallm bamuk

diri untuk perj:

dana Nasabah oleh Bank ubuar Rp
Nor

iB Rencana oo
Bank Demikianlah ananjlanhlkamlbualdemansebenamyaumsduarmmylwnnhdan

plhak.

Dengmwaayanmyamunbahwadatad(mas

tahun dangan nisbah bagi hesI umuk Nasabah dan..
sehingga tidak dapat diubah tanpa persetujuan terlebih dahulu dari padu

ET e LE G WM

20. No. Rekening

adalah benar dan dengan ini saya setuju untuk
membuka rekenina dan tunduk pada svarat

Ninrncas




= BANK i

== BUKOPIN

WADI'AH

[ Nasabah Baru / New Customer

Syariah Bukopi

For new customer, ploase fil in the data bolow

{

'DUSI OLEN BANK | Fild by Bank

Nama/Nome
'DATA PEMOHON | APPLICATION'S DATA 2
1 nggian
3. Jonis Kelamin / Sox O w/mae [ y— 4 Agama / Religion
& R L B LT 2 O
KTP sm KITAS
6.Idantas yong dimitki |28 DM [ Paspor [ P m
8. Status Perkawinan : [] Belum Menikah  Morikan
7. Momor Kartu Sy Satgen + ] g Ol Dlie
9. (amemyy) mmw 4 [ Penduduk [ Bukan Penduduk
Vald oy o = Residence Non Residence
1. Pondidikan Terakhir sy O-3Akademi s1 s2 3 Lainaya,
1. Ponc [} (=] ] o Otrar
2
d ‘address on ID Card
RT e RW. —— Kaokuahan /. Ke
Kota/Cty Kods Pos /Posatcae | | | | |
3. NPWP* 1 -3 ] 15 No. Tokpon -
Tax I Number (optional) House Ownershp Siatss Numter
1 Addres:
RT —_RW.___ Kaksahan/Sub Ke
oy = B
. O | Sewa /Rent 18. No. Teiey -
House Ownership Status
16, Alame 0, [CJgomss. O Kaotor 20. 4P,
Address 21. Fax  —e
: TomanRelasi Han TV Man Modia Cetak idan Rado
26 Ot e Ao cwgers o Sywan ke - [] Kovaga [ O - [} M Dh“ D:u
2 26 'Relationship
2.
Kota / Gty 53 e O )
28 Nomor / Telepon / Phone Number Fax -
'DATA PEKERJAAN | OCCUPATION'S DATA :
2 "+ [ Pogewsi Nogert Karyawsn ABRI Wiaswasta Lainnya
o e e O Dnu-m B Ogw
. C<Ret 1 juta i <5, 5juta s < 10, 10, 25,
i e Clrain e, Sl S s L o
I Re 25 uta st 50t [ Ro. 50 st <100 juta [C1Re. 100juta ko atas
Rp. 100 miion Rp. Rp. above.
ar.
5 Sompeny teme
Kota / Cay.
33 Nomor Kantor Bt : Fax ;
Comery P e
34. Jabatan / Tite
DATA
Sumber, Hosi Usaha Operasional Usans
b it ot Do CIgy, =5
”'W'umoun v = imosiment Dma.-m =
37. Transoks! Tortinggi per bulan / Maximum Monthy Transaction [ Zskat 25 % / setus cpotong
1) Pongambisn/Windows! _ Rp— o =2 Penyetran/Ospost  Rp. butan /month
38. Jenis Valuta = [Jior [ uso [ Lainnya 7 Other. n,uwh Bl = ] wargen [ O cainny

SYARIAH |

4C. Nomor Kartu / Card Number
41. Noma pada Kart /Name an Can ez 0 . 151 o 1

il 1 Upto 16 were, -
42 Nomor Rekening / Account Number SRR EENE o 5 ] (S
“ {0 [ sws sankng E1 O Loty
AKAD WADI'AH | WADI'AH AGREEMENT
oi ditarik. sebenarnya alas dasar
Tabungen SiAga Wadi'ah, _—J"k" o Sokopin
Accunt " e o
‘permohonen inl.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI
Nama : Maskon
Tempat/Tanggal Lahir  : Kendal, 12 November 1994

Jenis Kelamin - laki-laki

Agama : Islam

Alamat : Ds. Sumberagung Rt.01 Rw.06, Kec.
Weleri, Kab. Kendal

Jenis kelamin - Laki-laki

Agama : Islam

RIWAYAT PENDIDIKAN
1. SD 03 Sumberagung Tahun 2001 s/d Tahun 2007
2. SMP 03 Weleri Kendal Tahun 2007 s/d Tahun 2009
3. SMA N 1 Gemuh Kendal Tahun 2010 s/d 2013
4. UIN Walisongo Semarang Tahun 2013 s/d Tahun 2016

PENGALAMAN ORGANISASI
1. Anggota Pembinaan Olahraga (BINORA) Tahun 2013

Semarang, 02 Juni 2016
Hormat saya,

Maskon
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